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ABSTRAK 

Oktaviani Suriska NIM 4220040 dengan judul Hadis Perempuan Bagaikan 

Tawanan Laki-Laki: Studi Ma’anil Hadis Dan Relevansinya Terhadap Relasi 

Suami Istri. Jurusan S1 Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

Perguruan Tinggi UIN Sjech M. Djamil Djambek Bukittinggi. Penelitian ini 

berangkat dari adanya hadis-hadis yang secara tekstual tampak bias gender, salah 

satunya adalah hadis yang mengibaratkan posisi perempuan sebagai tawanan bagi 

laki-laki. Pemahaman yang hanya terpaku pada makna harfiah terhadap hadis 

tersebut sering kali disalahgunakan untuk melegitimasi praktik subordinasi dan 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Penelitian ini bertujuan untuk menelaah 

makna hadis tersebut melalui pendekatan Ma’anil Hadis serta menganalisis 

relevansinya terhadap pola hubungan suami istri di era kontemporer. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis studi 

pustaka (library research). Data primer bersumber dari Kitab Sunan Tirmidzi dan 

Sunan Ibnu Majah, sedangkan data sekunder mencakup kitab syarah serta literatur 

pendukung lainnya. Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis menggunakan 

teori Ma’anil Hadis dari Yusuf al-Qardhawi yang meliputi analisis linguistik, 

konteks historis (asbabul wurud), serta korelasi dengan ayat-ayat Al-Qur’an yang 

relevan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa istilah ‘awan (tawanan) dalam hadis 

tersebut merupakan bentuk majaz tasybih (metafora) yang menggambarkan posisi 

perempuan yang membutuhkan perlindungan, bukan dalam arti hamba sahaya 

secara harfiah. Hadis ini disampaikan Rasulullah SAW pada peristiwa Haji Wada’ 

sebagai wasiat untuk menjunjung tinggi martabat perempuan. Relevansi hadis ini 

terhadap relasi suami istri mencakup tiga poin utama: pertama, perubahan 

paradigma istri sebagai mitra sejajar dalam rumah tangga, bukan sebagai pihak 

yang dikuasai; kedua, penguatan nilai-nilai perlindungan perempuan dari segala 

bentuk kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), baik secara fisik maupun psikis; 

dan ketiga, penegasan tanggung jawab ekonomi suami melalui pemberian nafkah 

secara patut (ma’ruf). Dengan demikian, pemahaman kontekstual terhadap hadis ini 

justru menjadi landasan bagi terciptanya relasi keluarga yang harmonis dan 

berkeadilan. 

 

Kata Kunci: Ma’anil Hadis, Perempuan, Tawanan, Relasi Suami Istri, KDRT. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Setiap ajaran agama memiliki aturan hukum akan mengikat para 

pemeluknya. Terdapat dua pangkal hukum utama, yaitu Al-Qur’an dan hadis, 

landasan buat perilaku hidup setiap orang siap membentuk seluruh aspek 

kehidupannya. Al-Qur’an sebagai wahyu terbesar menjangkau seluruh masa 

kehidupan manusia, namun pesan-pesannya sering kali bersifat umum 

(general) dan tidak dijelaskan secara rinci. 1 Oleh karena itu, Nabi Muhammad 

SAW intens kedudukannya sebagai Rasul berperan penting buat menjelaskan 

ayat-ayat Al-Qur’an akan maknanya masih bersifat global agar lebih mudah 

dipahami dan diterapkan oleh umatnya.2  

Salah satu poin akan lalu diperdebatkan sampai dikala ini siap 

permasalahan wanita. Saat sebelum Islam tiba, warga Arab terletak atas era 

Jahiliyyah, di mana posisi wanita dikira lebih kecil siap lebih rentan dibanding 

pria. 

Sebuatan kasiaph apalagi menganggap wanita atas amat kejam, 

semacam melaksanakan aplikasi pembantaian bocah wanita. 

Atas era itu, wanita tidak memperoleh tempat buat menuntut ilmu 

ataupun rasa segan di tengah warga biasa, alhasil mereka kerap menjadi target 

penghinaan. 

                                                             
1 Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi , Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis (Yogyakarta: 

LPPI Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 1996), hal. 96. 
2 Yunahar Ilyas dan M. Mas’udi , Pengembangan Pemikiran Terhadap Hadis (Yogyakarta: 

LPPI Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 1996), hal. 96. 
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Kedatangan Islam bawa pergantian besar atas membuatkan hak- hak 

seluruhnya atas wanita, alhasil pria siap wanita mempunyai peran dan hak akan 

serupa di dasar ketentuan hukum. Islam memposisikan keduanya di tempat 

terpandang akan serupa siap tidak diskriminatif tipe profesi di elah mereka. 

Intens perihal ini, Islam amat liberal intens mengangkut status wanita. 

Rasulullah SAW atas cara benar- benar berupaya membebaskan argari adat 

Jahiliyah atas era itu buat mengangkut harga diri kalangan wanita. 

Salah satu tema esensial sekalian prinsip utama anutan Islam siap 

prinsip egalitarian ialah pertemuan dampingi orang, bagus pria siap wanita 

ataupun dampingi bangsa, kaum siap generasi. Perkara egalitarianisme intens 

kedudukan sosial pria siap wanita tidak butuh diperdebatkan lagi, melainkan 

keduanya diberi peluang akan serupa buat mengaktualisasi diri siap 

membuatkan partisipasi akan berarti atas manusiawi. Intens kondisi feminisme, 

kedudukan sosial diketahui atas kedudukan intens negeri siap khalayak. 

Kedudukan intens negeri dimaksudkan selaku kedudukan wanita intens 

keluarga ataupun rumah tangga, bagus selaku istri ataupun bunda. Sebaliknya 

kedudukan khalayak dimaksud selaku kedudukan wanita intens warga, bagus 

intens bagan mencari nafkah, ataupun buat aktualisasi diri intens bermacam 

pandangan kehidupan: sosial, politik, ekonomi, pendidikan, ajakan siap lain 

sebagainya.3 

Hal ini di isyaratkan intens Q.S al-Hujurat: ayat 13 

نْ  خَلَقْنٰك مْ  انَِّا النَّاس   ايَُّهَاي ا نْ  ذكََر   م ِ قبَاَ ِلَ  ش ع وْباً وَجَعَلْنٰك مْ  ثٰىوَّ  تعَاَرَف وْاانَِّ لِ  وَّ

ِ اتَْقك مْ عِنْدَ  اكَْرَمَك مْ  َ  انَِّ   اللّٰه  خَبيِْر   عَلِيْم   اللّٰه
Artinya:“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu atas 

seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami mensiapkan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 

                                                             
3 M. Hadi Masruri, “Peran Sosial Dalam Islam : Kajian Historis-Normatif Masa Nabi Dan 

Khulafa’ Rasyidin,” Kesetaraan Dan Keadilan Gender Vii (2012): hal. 35. 
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Sesungguhnya akan paling mulia di elah kamu di sisi Allah siap orang akan 

paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti.”4 

Buatan itu membuatkan cerminan mengenai pertemuan elah pria siap 

wanita bagus intens perihal ibadah (format kebatinan) ataupun intens kegiatan 

sosial (hal karir handal). Buatan itu pula sekalian menggerogoti berakhir 

pemikiran akan melaporkan siap elah keduanya ada perbandingan akan 

memarginalkan salah satu dielah keduanya. pertemuan itu mencakup 

bermacam perihal misalnya intens aspek ibadah. Siapa akan giat ibadah, siap 

hendak menemukan balasan lebih banyak tanpa memandang tipe kelaminnya. 

Perbandingan setelah itu terdapat diefekkan mutu angka dedikasi siap 

ketakwaannya atas Allah SWT. 

Terpaut buatan ini Quraish Shihab menarangkan penjelasan itu 

berpindah atas prinsip bawah ikatan dampingi orang. Oleh sebab itu, panggilan 

akan dipakai bukan lagi tertuju spesial atas banyak orang beragama, melainkan 

atas semua pemeluk orang. 

Dia pula memaknakan siap Allah- lah akan menghasilkan orang atas 

tipe pria siap wanita. Allah pula akan menampilkan siap tujuan diciptakannya 

orang intens bermacam kaum siap bangsa tidaklah buat silih melawan ataupun 

menjegal satu serupa lain, melainkan supaya terangkai ikatan akan serasi siap 

silih memahami. 

Tetapi, realitas sosial dikala ini membuktikan siap perlakuan keatas 

wanita kerap kali bertolak balik atas arahan Al- Qur’ an. Intens kenyataannya, 

wanita sedang kerap ditempatkan atas posisi no 2 ataupun dikira lebih kecil 

                                                             
4 Lajnah Pentashih Mushaf Al-quran Departemen Agama RI, Al-Quran Dan 

Terjemahannya (Jakarta: Bintang Indonesia, 2011), hal. 517. 
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dibanding pria. Asumsi siap wanita lebih lemas ini menyebabkan peran, guna, 

siap kedudukan mereka seakan tidak sebanding atas pria. 

Perbandingan ujung penglihatan hal kedudukan pria siap wanita inilah 

akan kerap mengefekkan ketidakadilan. Sementara itu, perbandingan 

kedudukan ataupun aksi laris itu sesungguhnya cumalah hasil atas bikinan 

sosial siap adat di warga khusus. Intens pemikiran feminis bebas, posisi wanita 

akan terpinggirkan ini berpangkal atas Kerutinan adat akan membatasi peluang 

wanita buat bersaing atas cara seimbang atas pria. 

Isu- isu kelamin siap terus mensiap kokoh kala diketahui siap 

perbandingan kedudukan elah pria siap wanita kerap kali memunculkan 

ketidakadilan. Ketidakadilan ini timbul intens bermacam wujud, semacam 

pembedaan, asumsi siap wanita tidak berarti intens hal politik, sampai 

pemberian pandangan akan minus keatas mereka. Terdapatnya perlakuan 

eksklusif itu membuat posisi wanita seakan kehasiapn angka siap martabatnya 

di tengah warga. 

Pemikiran seragam pula di informasikan oleh Yusuf al- Qardhawi, 

Muhammad Qutub 

siap Musthafa al- Siba’ i 

intens tulisan- tulisannya. unculnya opini akan mengurangkan wanita, 

ataupun akan menakanka pria lebih besar perannya, sesungguhnya diefekkan 

oleh terdapatnya uraian akan kurang pas intens memaknakan ayat- ayat Al- 

Quran. Permasalahan akan serupa pula terjalin intens menguasai bacaan 

perkataan nabi. Berlainan atas Al- Quran, penyampaian perkataan nabi atas 
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pemeluk Mukmin amat berhubungan akrab atas insiden asal usul dan situasi 

sosial siap adat atas dikala itu. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan uraian perkataan nabi atas cara kontekstual. 

Perihal ini bukan berarti mendesakkan bacaan perkataan nabi supaya cocok 

atas era saat ini ataupun kebalikannya, melainkan mencari titik temu siap 

perbincangan akan silih memenuhi elah keduanya. Sebuatan ilustrasi 

ketidakadilan akan terjalin efek uraian akan kelu elah lain. Misalnya: 

a) Marginalisasi, peminggiran banyak terjalin intens aspek ekonomi. 

b) Pandangan kurang baik ialah pemikiran kurang baik keatas wanita. 

c) Kekerasan ialah serbuan raga siap kejiwaan. 

d) Bobot kegiatan kesiapan, ialah kewajiban siap tanggung jawab 

wanita akan berat siap lalu menembus. 

e) Subordinasi, asumsi siap wanita lemas, tidak sanggup mengetuai, 

payah siap lain serupanya, menyebabkan wanita siap no 2 sehabis pria. 

Bermacam situasi di atas menimbulkan wanita kerap kali cuma 

ditempatkan atas hal rumah tangga (ranah intens negeri), sedangkan pria 

memimpin hal di luar rumah (ranah khalayak). Penjatahan kedudukan akan 

tidak balance ini amat mudarat kalangan wanita, paling utama intens warga 

akan sedang terikat kokoh oleh arsitektur adat akan tidak seimbang. Akhirnya, 

wanita kerap kali dikira cuma selaku" pembantu" buat kewajiban pria ataupun 

suami, sementara itu intens faktanya mereka membahu bobot tanggung jawab 

akan jauh lebih berat. 



7 
 

 
 

Sedemikian itu pula atas hadis- hadis Rasulullah SAW akan kerap kali 

disalahpahami atas cara tekstual. Kesalahpahaman intens membekuk arti 

terintens atas hadis- hadis akan nampak misoginis ini beresiko menimbulkan 

asumsi siap Islam mengurangkan derajat wanita. Uraian akan galat itu atas 

kesimpulannya malah memperlebar kesenjangan kelamin siap melegitimasi 

ketidakadilan keatas wanita intens kedekatan sosial ataupun rumah tangga. 

Kritik keatas hadis- hadis akan misoginis tidak cuma intens perihal 

sanadnya, namun pula intens perihal matannya. Siap ditelusuri hadis- hadis 

akan misoginis itu, nyatanya sebuatannya siap hadis- hadis akan shahih. keatas 

hadis- hadis shahih semacam itu, akan wajib disiap siap mengkritisinya siap 

rute matan, ialah atas menelaah balik arti akan terdapat di balik suara bacaan 

perkataan nabi itu siap menyesuaikannya atas kondisi (asbabul wurud) akan 

terjalin di dikala bacaan itu timbul. Selaku ilustrasinya saja intens perkataan 

nabi akan diriwayatkan oleh sunnah Tirmidzi akan sering disiapkan referensi 

intens menganggap perempuan:  

عْفِيُّ عَنْ زَائدِةََ  سَيْن  بْن  عَلِي   الْج  ل  حَدَّثنَاَ الْح  حَدَّثنَاَ الْحَسَن  بْن  عَلِي   الْخَلََّّ

عَنْ شَبيِبِ بْنِ غَرْقدَةََ عَنْ س ليَْمَانَ بْنِ عَمْرِو بْنِ الْْحَْوَصِ قاَلَ حَدَّثنَِي 

ةَ الْ  َ أبَيِ أنََّه  شَهِدَ حَجَّ ِ صَلَّى اللَّّٰ  عَليَْهِ وَسَلَّمَ فَحَمِدَ اللَّّٰ وَداَعِ مَعَ رَس ولِ اللَّّٰ

ةً فَقاَلَ ألَََ وَاسْتوَْص وا  وَأثَنْىَ عَليَْهِ وَذكََّرَ وَوَعَظَ فذَكََرَ فيِ الْحَدِيثِ قصَِّ

نْه نَّ شَيْئاً غَيْرَ ذلَِكَ باِلن ِسَاءِ خَيْرًا فإَنَِّمَا ه نَّ عَوَان  عِنْدكَ مْ ليَْسَ تمَْلِك ونَ مِ 

وه نَّ فيِ الْمَضَاجِعِ  ر  بيَ نِةَ  فإَنِْ فَعَلْنَ فاَهْج  إِلََّ أنَْ يأَتْيِنَ بِفاَحِشَة  م 

ح  فإَنِْ أطََعْنَك مْ فلَََّ تبَْغ وا عَليَْهِنَّ سَبيِلًَّ ألَََ  بَر ِ وَاضْرِب وه نَّ ضَرْباً غَيْرَ م 

ا حَقُّك مْ عَلىَإنَِّ لَك مْ عَلىَ نِسَائِك   نِسَائِك مْ فَلََّ  مْ حَقًّا وَلِنِسَائِك مْ عَليَْك مْ حَقًّا فأَمََّ

شَك مْ مَنْ تكَْرَه ونَ وَلََ يأَذْنََّ فيِ ب ي وتِك مْ لِمَنْ تكَْرَه ونَ ألَََ  ي وطِئنَْ ف ر 

 عاَمِهِنَّ وَحَقُّه نَّ عَليَْك مْ أنَْ ت حْسِن وا إلِيَْهِنَّ فيِ كِسْوَتِهِنَّ وَطَ 
قاَلَ أبَ و عِيسَى هَذاَ حَدِيث  حَسَن  صَحِيح  وَمَعْنىَ قوَْلِهِ عَوَان  عِنْدكَ مْ  

 يَعْنيِ أسَْرَى فيِ أيَْدِيك مْ 
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Maksudnya:” Sudah menggambarkan atas kita Al Hasan bin Ali Al 

Khallal, sudah menggambarkan atas Al Husain bin Ali Al Jufi atas Za`idah atas 

Syabib bin Gharqadah atas Sulaiman bin Amr bin Al Ahwash mengatakan: 

Sudah menggambarkan keatasku Bapakku siap ia melakukan haji wada 

bersama Rasul shallallahu alaihi wa sallam. Dia bertahmid siap menyanjung 

Allah, dia berikan pengingatan siap nasehat. Dia mengatakan narasi intens 

haditsnya, lalu berfirman:" Ketahuilah, melakukan oke keatas perempuan, 

sebab mereka siap narapidana kamu. Kamu tidak berkuasa atas mereka lebih 

atas itu, melainkan siap mereka melaksanakan aksi keji akan jelas. Siap mereka 

melaksanakannya, jauhilah mereka di tempat tidur siap pukullah mereka atas 

bogem mentah akan tidak menyakitkan. Siap setelah itu mereka menaatimu, 

siap janganlah kalian membikin- bikin jalur buat menyusahkannya. Ketahuilah: 

kamu mempunyai hak atas istri kamu siap istri kamu mempunyai hak atas 

kamu. Hak kamu atas istri kamu yakni ia tidak siap memasukkan orang akan 

kamu benci ke tempat tidur kamu. Tidak siap memasukan seorang akan kamu 

benci ke intens rumah kamu. Ketahuilah: hak istri kamu atas kamu yakni kamu 

melakukan bagus atas mereka intens (membuatkan) busana siap santapan (atas) 

mereka." Abu Isa mengatakan:" Ini ialah hadits hasan shahih. Maksud atas 

Awaanun ialah: mereka siap narapidana kamu." 

Siap perkataan nabi di atas cuma dimengerti atas cara tekstual, 

maknanya hendak nampak berlawanan atas prinsip kesamarataan akan 

diajarkan intens Al- Qur’ an. Atas cara harafiah, artikulasi wanita selaku 

narapidana pria membuatkan opini seakan istri diperlakukan seperti budak, 

semacam intens suasana perang di mana wanita terletak intens posisi lemas 

siap tidak memperoleh kesamarataan. Perihal ini dapat menimbulkan 
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kesimpulan galat siap wanita mempunyai hak- hak akan terbatas dan 

memperoleh perlakuan akan berlainan atas pria. 

Kasus timbul kala arti tutur“ narapidana” siap orang akan dibekuk 

ataupun ditahan siap dimengerti atas cara harfiyah (tekstual). Uraian tekstual 

keatas perkataan nabi ini kerap memunculkan perbandingan pengertian di 

tengah warga, spesialnya atas kedekatan suami istri. Pernyataan Rasulullah 

SAW“ Wanita (kolam) narapidana Pria” siap memandang kebelakang, statment 

itu tidak lebih buat mendefinisikan suasana sosio- politik dikala itu. Kala 

wanita memanglah dipahami pria, dilemahkan siap dimarginalkan intens tiap 

belokan kehidupan. Intens suasana begitu, patutlah siap wanita disiapng 

narapidana pria. Oleh sebab itu, Rasulullah SAW menerangkan siap para pria 

wajib senantiasa melakukan bagus atas wanita sebab pria serupa sekali tidak 

mempunyai hak apa juga atas wanita, begitu juga penerangan 

Rasul,“ َليَْسَتمَْلِكُونَمِنْهُنَّشَيْئاًغَيْرَذلَِك (Sementara itu kamu (pria) tidak memiliki hak daya 

apa juga atas mereka tidak hanya melakukan bagus). Intens Syarah Tirmidzi, 

Al- Qadi berkata berlagak oke atas perempuan, siap mereka siap narapidana itu 

siap mereka melaksanakan kekejaman semacam melawan, menyiksa siap 

mengganggu martabat. 

Oleh sebab itu, amat berarti buat menguasai perkataan nabi ini atas cara 

kontekstual atas memakai tata cara atas Yusuf al- Qardhawi. Penentuan tata 

cara Yusuf al- Qardhawi didasarkan atas pendekatannya akan bertabiat 

berimbang (wasathiyah). Tata cara ini tidak cuma memprioritaskan bukti kaitan 

periwayatan (sanad), namun pula menggabungkannya atas analisa asal usul, 

ide segar, dan ketergantungan tema perkataan nabi atas situasi era saat ini. 
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Cara uraian ini disiap atas menelaah bermacam riwayat perkataan nabi, 

bagus atas arti teksnya akan tercatat ataupun arti tersirat di baliknya. Tidak 

hanya itu, riset ini pula mencermati keadaan akan berhubungan atas individu 

Rasul Muhammad SAW dan suasana akan melatarbelakangi timbulnya 

perkataan nabi itu. Tujuannya siap supaya tidak terjalin kekeliruan intens 

menguasai arti perkataan nabi akan maknanya tidak di informasikan atas cara 

langsung. Berpangkal atas alibi itu, pengarang terpikat buat melaksanakan riset 

atas judul: “Hadis Perempuan Bagaikan Tawanan Laki-Laki: Studi 

Ma’anil Hadis Dan Relevansinya Terhadap Relasi Suami Istri.” 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang akan telah dijelaskan di atas maka akan 

mensiap rumusan masalah intens peneliatian ini ialah Bagaimana pemahaman 

terhadap hadis perempuan bagaikan tawanan laki-laki?. 

Adapun akan mensiap batasan masalah intens penelitian ini supaya 

penelitian ini tidak melebar dan lebih terarah atas rumusan masalah akan telah 

ditetapkan, sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemaknaan tentang hadis perempuan bagaikan tawanan laki-

laki? 

2. Bagaimana relevansi pemahaman hadis tersebut terhadap relasi suami isti? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berpangkal atas kesimpulan permasalahan di atas, siap tujuan atas 

riset ini siap mengenai uraian perkataan nabi wanita bagaikan narapidana 

pria. Atas Batas permasalahan itu siap pengarang menghalangi 

permasalahan akan diulas selaku selanjutnya: 
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1. Buat membuatkan uraian mengenai arti perkataan nabi mengenai 

wanita bagaikan narapidana pria. 

2. Buat membuatkan uraian relevansi uraian perkataan nabi itu keatas 

kedekatan suami istri. 

Ada pula khasiat riset di atas selaku selanjutnya: 

1. Menjauhi kesalahpahaman akan memunculkan pembedaan keatas 

wanita. 

2. Membuatkan partisipasi akademik intens riset perkataan nabi atas 

perspektif ma’ anil perkataan nabi. 

3. Menawarkan uraian perkataan nabi akan lebih humanis, seimbang, 

siap cocok kondisi sosial- kultural kontemporer. 

Riset ini selaku salah satu ketentuan buat mencapai titel Ahli Agama 

di Fakultas Ushuluddin Akhlak siap Ajakan Universitas Sjech Muhammad 

Djamil Djambek Bukittinggi. 

D. Tinjauan Pustaka 

Intens melaksanakan penyusunan ini, pengarang membutuhkan 

sebuatan rujukan selaku materi buat catatan akan hendak diawasi supaya tidak 

terkesan bercerita tanpa terdapatnya alas bawah, dan membuatkan penerangan 

keatas perbedaan- perbedaan elah akan pengarang cermat atas riset akan lebih 

dahulu. 

Sehabis pengarang melaksanakan pencarian atas memakai tutur 

kunci”’ awwanun‘ indakum” ada sebuatan riset akan berkaitan atas apa akan 

periset cermat, elah lain selaku selanjutnya: 

Postingan bertajuk Retorika Rasul Muhammad“ analisa ceramah 

Rasul Muhammad atas jamaah Haji Wada’, oleh Penceramah siap Nawir 
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Yuslem Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negara Sumatera Utara tahun 

2018. Harian ini mangulas mengenai arti teoritis akan tercantum intens piato 

Rasul Muhammad atas dikala Haji Wada’ siap akan siap pangkal informasinya 

siap Buku Shahih Bukhari siap Shahih Mukmin. Nyata riset ini berlainan atas 

akan pengarang cermat atas bidang perkataan nabi akan siap referensi dan 

pemaknaan atas perkataan nabi itu, disini pengarang memakai ma’ anil 

perkataan nabi sebaliknya riset itu memakai arti teoritis. 

Postingan bertajuk Keikutsiapan pria intens kesetaraan kelamin, akan 

ditulis oleh Moh. Faiz Maulana Universitas Nahdlatul Malim Indonesia atas 

tahun 2022. Harian ini lebih fokus atas peran wanita intens perkataan nabi buat 

Bapak Hamka. Salah satunya intens perkataan nabi akan berkata wanita siap 

narapidana pria, buat Bapak Hamka statment itu mempunyai arti tersirat ialah 

seseorang perempuan wajib diperlakukan bagus siap sebanding atas pria. 

Sebaliknya pengarang lebih terfokus atas wanita bagaikan narapidana pria atas 

memakai uraian ma’ anil perkataan nabi. 

Postingan bertajuk Peran Wanita intens Perkataan nabi (Amatan atas 

Novel Bapak Hamka Berdialog mengenai Wanita) oleh Muhammad Royyan 

Faqih Azhary Ma’ had Aly Hasyim Asy’ ari Tebuireng, Indonesia atas tahun 

2024. Berisikan mengenai kesamarataan keatas wanita akan lebih dahulu dikira 

narapidana saja sampai timbul gerakan- gerakan akan siap menakankal seluruh 

isu- isu itu atas terdapatnya kesetaraan kelamin. Sebaliknya pengarang 

mangulas mengenai uraian mengenai perkataan nabi wanita bagaikan 

narapidana pria bukan kesetaraan kelamin. 

Postingan bertajuk signifikansi Uraian Arti Perkataan nabi Siap Ilmu 

Ma’ anil Al- Hadis Intens Anutan Islam Kontemporer oleh atas tahun 2024 oleh 
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Nashrulloh Rohmat Nashih. Harian ini mangulas menguasai perkataan nabi 

atas ilmu ma’ anil perkataan nabi intens masa kontemporer siap tidak terdapat 

mangulas mengenai suatu perkataan nabi sebaliknya pengarang mangulas 

hadis- hadis wanita bagaikan narapidana pria atas menggunaakan ma’ anil 

perkataan nabi. Disini pengarang menginginkan harian ini karna mangulas 

mengenai ilmu ma’ anil perkataan nabi akan mana uraian ini butuh buat riset 

ini. 

Atas sebuatan akan pengarang jelaskan di atas, amatan ini butuh diulas 

sebab sedikitnya amatan akan menakankut riset akan pengarang cermat siap 

belum terdapat akan mangulas mengenai uraian perkataan nabi wanita 

bagaikan narapidana pria atas cara khusus siap singkat. Intens amatan ini 

pengarang hendak fokus atas pendekatan ma’ anil perkataan nabi siap 

memaknakan balik perkataan nabi ini atas pendekatan arti alhasil temui catatan 

akhlak akan relevan atas era saat ini siap pemaknaan akan cocok dan betul 

supaya tidak disalahartikan lagi atas warga biasa. Disinilah posisi 

perbedaannya elah riset akan pengarang cermat atas riset akan akan lain. 

A. Uraian Judul 

Terdapat sebuatan sebutan akan pengarang maanfaatkan dalan riset 

ini, semacam wanita, narapidana, pria siap ma’ anil perkataan nabi. Pengarang 

hendak menarangkan sedikit mengenai sebuatan sebutan itu: 

Intens Kamus Bahasa Indonesia dituturkan siap wanita berarti tipe 

kemaluan ialah orang ataupun orang akan mempunyai kandungan, hadapi haid, 

berbadan dua, melahirkan siap menyusui. Sebaliknya buat tutur“ perempuan” 

umumnya dipakai buat membuktikan wanita akan telah berusia. 
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Pemaknaan sebutan perempuan semacam ini nyata amat 

memposisikan kalangan perempuan atas kedudukan akan adem ayem siap tidak 

berakal tidak mempunyai kedudukan apa- apa tidak hanya cuma selaku“ 

aksesoris” kalangan pria. Sebab buat uraian itu perempuan disiapng selaku 

pemelihara akan adem, adem ayem, siap interniran, kurang standar, tidak 

diharapkan buat mementingkan diri siap siap mempunyai pekerjaan namun 

kurang diakui peranannya. Tidak hanya sebutan perempuan, terdapat tutur lain 

akan serung dipakai ialah persamaan kata(sinonim) atas tutur itu, ialah wanita. 

Ada pula buat Fatimah Marnessi, perempuan ialah tutur lembut intens 

bahasa Indonesia, sebaliknya wanita ialah tutur lembut intens bahasa Melayu. 

Bagaimanapun, perempuan ataupun wanita senantiaasa berkonotasi 

atas sesuatu pandangan lemas halus, menawan, menarik, harmonis, senang 

meratap, produktif siap matrealistis. 

Tawan maksudnya membekuk (menahan) kompetitor siap serupanya, 

merampas (meregang, menjarah) harta kompetitor siap serupanya. Tertawan 

maksudnya terjebak atas pihak kompetitor banyak akan, terampas (siap 

dirampas). Narapidana ialah orang akan ditawan (dibekuk, ditahan), copetan 

ialah rampasan, harta, agunan jaminan (narapidana akan diperlakukan selaku 

benda agunan. Penahan ialah orang akan mempesona; penahan yakni 

perlengkapan buat mempesona. Arestasi ialah cara, metode, aksi mempesona, 

membekuk ataupun menahan. 

Tutur Rijal, ialah wujud plural atas tutur rajulun, berawal atas pangkal 

tutur ra’ ja’ siap lam akan diterjemahkan ke intens bahasa Indonesia siap pria. 

Ada tutur rajul, rijal (pria ataupun jantan), rajil- rujjal (akan berjalan kaki), 
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rujulah (kelaki- lakian ataupun kejantanan). Al- Quran mengatakan sebuatan 

karakter mengenai pelafazan Rijal siap artikulasi lafadz al- rajul ataupun al- 

rijal mempunyai arti asli mengenai tipe pria atas cara kelamin. 

Artikulasi tutur al- rajul ataupun al- rijal melingkupi baik siap agung, 

akan mempunyai daya siap kegagahan. Term Masculine ialah lawan 

kata(antonim) atas term feminine atas cara etimologi dimaksud selaku pria 

ataupun jantan. Sebaliknya feminine dimaksud wanita ataupun cewek. 

Ma’ anil, Atas cara etimologi ialah wujud jamak atas tutur ma’ na ialah 

arti, maksud, arti ataupun petunjuk akan dikehendaki sesuatu ucapan. Buat 

mengenali maksud atas suatu perkataan nabi butuh terdapatnya uraian buat 

mengenali arti perkataan nabi itu. Intens menguasai arti perkataan nabi Rasul 

terdapat sebuatan perihal akan wajib dicermati, semacam mempelajari suatu 

perkataan nabi siap sebab- sebab khusus akan menghubungkannya atas alibi 

khusus akan disiapkan bawah timbulnya. 

Perkataan nabi berawal atas bahasa Arab ialah al-ḥadis akan jamaknya 

al- Hadīs, al-ḥadisan, siap al- hudsan. Tutur perkataan nabi mempunyai banyak 

maksud semacam al- siapd akan berarti terkini, al- qadim akan berarti lama 

siap al- khabar akan berarti berita ataupun informasi. Buat malim perkataan 

nabi, perkataan nabi siap seluruh suatu akan dikabarkan atas Rasul Saw, bagus 

berbentuk sabda, aksi, taqrir, sifat- sifat ataupun perihal bab Rasul. Ilmu ma’ 

anil perkataan nabi siap ilmu akan menelaah mengenai gimana menguasai 

perkataan nabi Rasul Saw atas memikirkan sebuatan pandangan atas kondisi 

semantis, bentuk linguistik bacaan perkataan nabi, karena timbulnya perkataan 

nabi, peran Rasul, pemirsa akan melampiri Rasul siap gimana mengaitkan 

bacaan perkataan nabi terdahulu atas kondisi era saat ini. 
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Siap, arti atas kepala karangan perkataan nabi wanita bagaikan 

narapidana pria (amatan ma’ anil perkataan nabi) ini yakni membuatkan uraian 

akan lebih nyata hal arti siap arti atas perkataan nabi wanita bagaikan 

narapidana pria atas memakai amatan ma’ anil perkataan nabi supaya 

pemahamanan akan didapat lebih nyata siap tidak salah intens memaknakan 

sesuatu perkataan nabi akan maknanya tidak dituturkan atas cara langsung siap 

supaya tidak terperangkap intens uraian patriarki. 

E. Metode Penelitian 

1. Tipe Penelitian 

Riset ini ialah riset daftar pustaka (library research), ialah riset akan 

subjek kuncinya berbentuk buku- buku bibliotek, harian objektif, siap 

kesusastraan relevan akan lain selaku pangkal informasi. Pendekatan akan 

dipakai intens riset ini siap pendekatan kualitatif akan bertabiat deskriptif- 

analitis. Siap tata cara kualitatif, periset berupaya buat menguak siap 

menarangkan arti di balik bacaan perkataan nabi atas cara global siap 

mendetail. Watak deskriptif intens riset ini bermaksud buat melukiskan dan 

menguraikan informasi data akan berdasarkan atas fakta- fakta kesusastraan 

akan didapat hal uraian perkataan nabi mengenai wanita selaku narapidana. 

2. Pangkal Data 

Pangkal informasi akan dipakai intens riset ini dibuat siap 2 pangkal, 

ialah: pangkal informasi pokok siap pangkal informasi inferior. 

a. Pangkal informasi primer 

Pangkal informasi pokok yakni pangkal informasi akan di miliki 

langsung atas poin riset. Disini buku akan hendak pengarang gunakan ialah 

buku atas Shahih Bukhari, Sunan At- Tirmidzi, Sunan Ibnu Majah siap buku 

syarah perkataan nabi atas Sunan Tirmidzi siap Ibnu Majah. 

b. Pangkal informasi sekunder 

Pangkal informasi inferior yakni pangkal informasi akan dipakai atas 

riset ini semacam buku- buku biasa, buatan kesusastraan lain akan 

berhubungan atas tema riset ini. Semacam novel ilmu perkataan nabi, kamus 



17 
 

 
 

bahasa Indonesia, kamus bahasa Arab, postingan, harian, ataupun tulisan- 

tulisan akan lain akan terdapat kaitannya atas riset ini. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan informasi disiap atas pelacakam informasi atas pangkal 

pokok ialah buku perkataan nabi dan pangkal inferior akan siap cagak siap 

berhubungan atas permasalahan amatan riset ini. 

4. Metode Analisa Data 

Informasi akan telah terkumpul setelah itu dianalisis atas mengunakan 

tata cara ma’ anil perkataan nabi ialah metode akan ditempuh seorang intens 

menguasai perkataan nabi atas langkah- langkah khusus. Intens riset ini, 

pengarang hendak menguasai arti perkataan nabi siap pendekatan teksual siap 

kontekstual. 

Hadis- hadis hal wanita bagaikan narapidana pria siap dimengerti atas 

memakai tata cara ma’ anil perkataan nabi siap pendekatan tekstual atas 

menguasai arti lahiriyah nash. 

Sebaliknya pendekatan kontekstual atas mencermati siap menelaah 

keterkaitannya atas sesuatu insiden ataupun situasi suasana akan 

melatarbelakangi perkataan nabi itu timbul. Buat Yusuf al- Qardhawi langkah- 

langkah intens menguasai perkataan nabi atas cara kontekstual siap: 

1) Menguasai perkataan nabi cocok petunjuk Al- Qur’ an. Perkataan 

nabi ini disandingkan atas Q. S an- Nisa (4): buatan 19. 

2) Menghimpun hadis- hadis akan setema. Perkataan nabi mengenai 

wanita bagaikan narapidana pria ada intens sunan tirmidzi siap sunan ibnu 

majah. 

3) Menguasai perkataan nabi cocok atas kerangka balik perkataan nabi 

dikala diucapkan akan berhubungan atas alibi(‘ Illah al- hadis) dikala di 

informasikan bagus intens sesuatu riwayah ataupun kala menganalisa suatu 

perkataan nabi, situasi- kondisi akan melingkupi, dimana dan apa arti siap 

tujuan perkataan nabi itu. Perkataan nabi itu di informasikan rasul kala dia 

khutbah atas Haji Wada’ akan mana perkataan nabi itu ialah salah satu atas 

tigabelas amanat dia atas pemeluk mukmin. 

4) Melainkan elah pernyataan haqiqi atas majazi intens uraian perkataan 

nabi. Arti penting intens uraian perkataan nabi ialah arti sesuangguhnya akan 

tercantum intens perkataan nabi, sebaliknya arti majazi selaku wujud 
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perumpamaan semacam tutur  عَوَان (narapidana). Arti inilah akan hendak 

dijabarkan siap dipaparkan. 

5) Membenarkan arti perkata intens perkataan nabi atas membenarkan 

arti siap konotasi tutur intens keterkaitan lafadz khusus akan dapat berpindah 

arti cocok pergantian era ataupun perbandingan area. Siap diamati atas arti 

tutur  عَوَان, merujuk atas era dahulu akan mana wanita disiapng narapidana 

karema mereka lemas intens wujud raga atau perasaan siap selaku pria wajib 

menuntun siap mencegah wanita. 

Buat menguasai perkataan nabi ini tidak terbebas atas pendekatan sosio- 

historis akan maksudnya pendekatan intens menekuni perkataan nabi haruslah 

memandang atas kenyataan historis siap kenyataan sosial. 

A. Penataan Penulisan 

Penataan intens kepenulisan ini terdiri atas sebuatan ayat, ialah selaku 

selanjutnya: 

Ayat I, Kata pengantar, akan terdiri atas kerangka balik permasalahan, 

kesimpulan siap batas permasalahan, tujuan riset, khasiat riset, uraian kepala 

karangan, kajian pustaka, tata cara riset siap penataan penyusunan. 

Ayat II, Kajian filosofi intens riset ini, cerminan biasa penafsiran 

wanita, narapidana, pria siap ilmu ma’ anil perkataan nabi. 

Ayat III, Ialah ulasan akan terdiri atas pemaknaan siap relevansi 

perkataan nabi mengenai wanita bagaikan narapidana pria keatas kedekatan 

suami istri. 

Ayat IV, Penutup akan muat kesimpulan atas riset ini dan saran- saran 

terpaut kepenulisan ini. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kedudukan Perempuan Intens Wacana Islam 

1. Prinsip Kesetaraan Intens al-Qur’an 

a) Penciptaan akan setara 

Intens Q.S An-Nisa’ (4): ayat 1, Allah berfirman: 

خَلقََك مْ مِنْ نفَْس  وَاحِدةَ  وَخَلقََ مِنْهَا ياَ أيَُّهَا النَّاس  اتَّق وا رَبَّك م  الَّذِي 

َ  وَاتَّق وازَوْجَهَا وَبثََّ مِنْه مَا رِجَالًَ كَثيِرًا وَنِسَاءً   تسََاءَل ونَ  الَّذِي اللَّّٰ

َ  إنَِّ  وَالْْرَْحَامَ  بهِِ   يباًرَقِ  عَليَْك مْ  كَانَ  اللَّّٰ
Maksudnya:“ Hai sekaligus orang, bertakwalah atas Tuhan- mu akan 

sudah menghasilkan kalian atas seseorang diri, siap atas atasnya Allah 

menghasilkan isterinya; siap atas atas keduanya Allah 

memperkembangbiakkan pria siap wanita akan banyak. Siap bertakwalah atas 

Allah akan atas (mempergunakan) nama- Nya kalian silih memohon satu 

samalain, siap (peliharalah) ikatan silaturrahim. Sebetulnya Allah senantiasa 

melindungi siap memantau kalian”. 

Buatan di atas menarangkan, bagus pria ataupun wanita, mengenang 

keduanya siap bersama dilahirkan atas faktor akan serupa siap memperoleh 

tanggung jawab akan serupa, ikatan keduanya haruslah berpangkal atas kasih 

cinta. Bukan tidak menghormati salah satunya. Bukan pula menjatuhkan akan 

akan lain. Pria ataupun wanita, selaku orang, tentu mempunyai keunggulan 

siap kekurangannya tiap- tiap. Buat itu, ikatan elah pria siap wanita siap 

ikatan akan silih memenuhi (takamul). 

Buatan ini selaku kata pengantar buat mengantar lahirnya aliansi siap 

kesatuan anatar laki- laki siap wanita, dan bahu- membahu siap silih 

mencintai sebab seluruh orang berawal atas satu generasi, tidak terdapat 
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perbandingan elah pria siap wanita, kecil siap besar, berkeyakinan ataupun 

tidak berkeyakinan. Seluruh dituntut buat menghasilkan ketenangan intens 

warga siap meluhurkan hak asas orang. 

a) Tanggung jawab selaku khalifah 

Sabda Allah intens pesan At- Taubah (9): buatan 71, 

لٰوةوََيؤُْتوُْناَلزَّ  يأَمُْرُوْنبَاِلْمَعْرُوْفِوَينَْهَوْنَعنَاِلْمُنْكَرِوَيقُِيْمُوْ ناَلصَّ وَالْمُؤْمِنوُْنَوَالْمُؤْمِنٰتبَُعْضُهُمْاوَْلِياَۤءُبَعْض 

ىكَسَيرَْحَمُهُمُاللّٰهُاِنَّاللّٰهَعزَِيْزٌحَكِيْمٌ 
ۤ
 كٰوةوََيطُِيْعوُْناَللّٰهَوَرَ سُوْلَهاوُلٰ

Maksudnya:“ Siap banyak orang akan beragama, pria siap wanita, begitu 

juga mereka siap atasan buat beberapa akan lain. Mereka memerintahkan 

melakukan akan ma’ ruf, menghinatas atas akan munkar, melempangkan doa, 

menunaikan amal, siap patuh atas Allah siap Rasul- Nya. Mereka hendak 

diberi belas kasihan oleh Allah. Sebetulnya Allah Mahaperkasa lagi 

Mahabijaksana.” 

Pria siap wanita bersama selaku khalifah ataupun delegasi Allah di wajah 

alam. Mereka berdua mempunyai peluang siap wewenang akan serupa 

melaksanakan guna intens mengatur, memajukan bumi siap mengetuai cocok 

atas kemampuan, kompetensi, guna, siap kedudukan akan dimainkannya 

begitu juga akan dituturkan intens Al- Qur’ an. 

Intens novel Pengertian Tematis karangan Muhammad Fuad Abdul Baqi 

buatan 2 memaknakan buatan diatas siap beberapa kalangan mukminin, bagus 

pria ataupun wanita siap pahlawan buat beberapa akan lain. Mereka silih 

menyongkong sebab kecocokan agama siap keagamaan atas Allah. Mereka 

memerintahkan akan ma’ ruf (seluruh kebaikan alim akan diperintahkan 

syariat, semacam tauhid siap ibadah), menghinatas akan mungkar (seluruh 
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perkataan siap aksi akan dilarang syariat, semacam kezhaliman siap 

kenistaan), melakukan shalat fardhu pas durasi, melunasi amal harus, menanti 

perintah siap pantangan Allah dan Rasul- Nya. Mereka akan mempunyai 

watak begitu tentu dirahmati Allah (begitu juga janji- Nya) atas kenikmatan 

kaakanan. Allah Maha kokoh, tidak suatu akan dapat melemahkan- Nya, 

Maha Bijak intens seluruh ketentuan- Nya. Ia tidak menaruh suatu, melainkan 

atas tempatnya. 

b) Kesetaraan intens ritual siap amal 

Q. S Al- Ahzab (33): buatan 35, 

بِرٰتِوَالْخٰ  برِِيْنَوَالصّٰ دِقٰتِوَ الصّٰ دِقيِْنَوَالصّٰ انَِّالْمُسْلِمِيْنَوَالْمُسْلِمٰتِوَالْمُؤْمِنيِْنَوَالْمُؤْمِنٰتِوَالْقٰنِتِيْنَوَالْقٰنِتٰتِوَالصّٰ

ا ىمٰتِوَالْحٰفِظِ يْنفَرُُوْجَهُمْوَالْحٰفِظٰتِوَالذّٰكِرِيْنَاللّٰ هَكَثيِْرًاوَّ
اۤىمِيْنَوَالصّٰۤ قٰتِوَالصَّ قيِْنَوَالْمُتصََد ِ شِعِيْنَوَالْخٰشِعٰتِوَالْمُتصََد ِ

اجَْرًاعَظِيْمًا غْفِرَةوًَّ  لذّٰكِرٰتاِعََدَّاللّٰهُلَهُمْمَّ

Maksudnya:“ Sangat, pria siap wanita mukmin, pria siap wanita mukmin, 

pria siap wanita akan senantiasa intens ketaatannya, pria siap wanita akan 

betul, pria siap wanita akan adem, pria siap wanita akan intens, pria siap 

wanita akan beramal, pria siap wanita akan berpantang, pria siap wanita akan 

menjaga kehormatannya, pria siap wanita akan banyak mengatakan (julukan) 

Allah, Allah sudah sediakan buat mereka belas kasihan siap balasan akan 

besar.” 

Buatan di atas menerangkan siap pria siap wanita mempunyai peran akan 

serupa di hadapan Allah intens perihal keagamaan siap kebaikan alim. Intens 

buatan ini, Allah mengatakan 10 watak akan siap standar evaluasi buat orang 

tanpa melainkan tipe kemaluan. Pengertian Departemen Agama RI menerangi 

siap sifat- sifat ini melingkupi ketaatan atas hukum Islam, kejujuran intens 
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perkataan siap aksi, ketabahan intens mengalami godaan, dan intensitas intens 

beribadah siap melakukan kebasiapn. 

Atas begitu, buatan ini menerangkan siap buatan seorang di buatan Allah 

tidak didetetapkan oleh kelamin, melainkan oleh mutu kepercayaan siap 

amalnya. 

Islam menjamin siap pria siap wanita akan beragama dan bersedekah 

alim hendak memperoleh kehidupan akan senang siap aman di bumi ataupun 

alam baka. Intens Q. S An- Nahl (16): buatan 97, Allah menerangkan siap 

siapa juga akan melakukan kebaikan atas batin penuh keagamaan hendak 

merasakan keceriaan asli. 

c) Kesetaraan buat dapat mencapai prestasi 

Prinsip ini dipaparkan oleh Allah intens pesan Ali Imran (3): buatan 195, 

فَالَّذِيْنَهَاجَرُوْاوَاخُْرِجُوْامِنْدِيَارِهِ  نْبَعْض  اوَْانُْثٰىبَعْضُكُمْم ِ نْذكََر  نْكُمْم ِ فاَسْتجََابلََهُمْرَبُّهُمْانَ يِْلََاضُِيْععَُمَلَعاَمِل م ِ

نْعِنْدِاللّٰهِوَاللّٰهُعِنْ  مْ وَاوُْذوُْافيِْسَبيِْلِيْوَقٰتلَوُْاوَقتُلِوُْالَْكَُف ِرَنَّعنَْهُمْسَي اِٰتِهِمْوَلَْدُخِْلنََّهُمْجَنّٰت تجَْرِيْمِنْتحَْ تِهَاالْْنَْهٰرُثوََاباًم ِ

 دهَحُسْناُلثَّوَابِ 

Maksudnya:“ Siap Tuhan mereka memperbolehkan permohonannya 

(atas berkata),“ Sebetulnya Saya tidak membuang- buang kebaikan orang 

akan bersedekah di elah kalian, bagus pria ataupun wanita, (sebab) beberapa 

kalian siap (generasi) atas beberapa akan lain. Siap orang akan berhijrah, akan 

diusir atas desa tamannya, akan disakiti atas jalan- Ku, akan bertarung siap 

akan terbunuh, tentu hendak Saya lenyap kekeliruan mereka siap tentu Saya 

masukkan mereka ke intens surga- surga akan mengalir di bawahnya sungai- 

sungai, selaku balasan atas Allah. Siap di buatan Allah terdapat balasan akan 

bagus.” 



24 
 

 
 

Buatan ini turun buat merespons kecemasan Ummi Salamah keatas 

buatan al- Quran akan cuma menyapa pria. Intens Asbabun Nuzulnya, Sabda 

Allah itu membuktikan siap seluruh upaya senantiasa Allah kasih kesuksesan, 

atas tanpa memandang kelamin bagus pria ataupun wanita. Siap, wanita siap 

pria, tidak terdapat penghalang buatnya buat mempelajari kemampuan akan 

mereka memiliki. Allah juga berikan keringanan akan serupa atas mereka 

buat mencapai hasil. 

1. Teks- Teks Ambigu siap Realita Ketidaksetaraan 

Salah satu perkataan nabi akan sering diperdebatkan siap statment siap 

wanita“ kurang ide siap agama”. Begitu juga perkataan nabi akan ada intens 

Buku Bukhari: 

الْخُدرِْي ِرَضِيَاللَّهُعنَْهُعَنْ  قَالََخَْبرََنِيزَيْدعٌَ نْعِياَضِبْنِعبَْدِاللَّهِعنَْأبَِيسَعِيد  دبُْنجَُعْفرَ  حَدَّثنََاابْنأُبَيِمَرْيَمَأخَْبَرَناَمُحَمَّ

جُلِقلُْنَبَلىَقَالفََذلَِ كَمِنْنقُْصَانِعقَْلِهَا  النَّبِي ِصَلَّىاللَّهُعلَيَْهِوَسَلَّمَقاَلََلََيْسَشَهَادةَاُلْمَرْأةَِمِثلَْنصِْفِشَهَادةَاِلرَّ

Maksudnya:“ Sudah menggambarkan atas kita Ibnu Abi Maryam sudah 

melaporkan atas kita Muhammad bin Jafar mengatakan: sudah 

menggambarkan keatasku Zaid atas Iyadh bin Abdullah atas Abu Said Al 

Khudriy radliyallahu anhu atas Rasul shallallahu alaihi wa sallam berfirman:" 

Bukankah pengakuan seseorang perempuan serupa atas separuh pengakuan 

seseorang pria?" Para perempuan menanggapi:" Betul." Dia meneruskan:" 

Seperti itu ciri separuh akalnya." 

Atas cara tekstual, perkataan nabi ini kerap kali dimengerti atas cara galat 

alhasil terkesan memojokkan wanita. Tetapi, para malim menarangkan siap 

statment itu wajib dimengerti cocok kondisi biologis siap sistem hukum atas 

era itu. Sebutan kurang agama merujuk atas situasi wanita akan tidak 
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diharuskan doa siap puasa dikala datang bulan. Perihal ini tidaklah suatu 

kesalahan, melainkan wujud kelapangan (rukhsah) siap kasih cinta Allah 

supaya tidak membebankan situasi raga wanita. Sedangkan itu, sebutan 

kurang ide berhubungan atas ketetapan hukum dikala itu hal angka bukti 

wanita. Atas begitu, perkataan nabi ini tidak berarti mengurangkan derajat 

wanita, melainkan membuatkan uraian hal perbandingan kedudukan siap 

situasi khusus intens syariat.5  

B. Ilmu Ma’anil Hadis 

1. Pengertian 

Atas cara etimologis tutur“ ilmu” intens bahasa Arab berawal 

atas pangkal tutur"علم" akan mempunyai maksud mengenali ataupun 

menguasai. Ilmu merujuk atas wawasan akan didapat siap riset, 

observasi siap analisa. Ma’ anil atas cara etimologi berawal atas 

Bahasa arab ialahمعانى jamaknyaمعان berarti maksud ataupun arti. 

Intens Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)“ maksud” arti 

akan tercantum, sebaliknya“ arti” siap maksud. 

Buat mengenali maksud atas suatu perkataan nabi butuh 

terdapatnya uraian buat mengenali arti perkataan nabi itu. Intens 

menguasai arti perkataan nabi Rasul terdapat sebuatan perihal akan 

wajib dicermati, semacam mempelajari suatu perkataan nabi siap 

sebab- sebab khusus akan menghubungkannya atas alibi khusus akan 

disiapkan bawah timbulnya.. 

Perkataan nabi berawal atas bahasa Arab ialah al- hadis akan 

jamaknya al- perkataan nabi, al- hadisan siap al- hudsan. Tutur 

                                                             
5 Abdul Halim Muhammad Abu Shuqqah, Tahrir Al-Mar’ah Fi ‘Asri Al-Risalah. (Kuwait: 

Dar al-Qalam li al-Nashr wa al-Tauzi’, 1999), hal. 275. 



26 
 

 
 

perkataan nabi mempunyai banyak maksud semacam al- siapd akan 

berarti terkini, al- qadim akan berarti lama siap al- khabar akan berarti 

berita ataupun informasi. 

Buat malim perkataan nabi, perkataan nabi siap seluruh suatu 

akan dikabarkan atas Rasulullah SAW, bagus berbentuk sabda, aksi, 

taqrir, sifat- sifat ataupun perihal bab Rasulullah SAW. 

Intens terminologi islam“ ilmu ma’ anil perkataan nabi” siap 

agen ilmu perkataan nabi akan spesial menekuni siap menelaah arti, 

arti dan kondisi atas teks–teks perkataan nabi Rasulullah SAW. Ilmu 

ma’ anil perkataan nabi yakni ilmu akan mangulas mengenai prinsip 

metodologi intens menguasai perkataan nabi Rasulullah SAW alhasil 

perkataan nabi itu siap dimengerti arti siap kandungannya atas cara 

pas siap seatasn. 

Buat Abdul Mustaqim, intens bukunya akan bertajuk ilmu ma’ 

anil perkataan nabi (paradigma interkoneksi: bermacam filosofi siap 

tata cara menguasai perkataan nabi rasul) dia mendeskripsikan ilmu 

ma’ anil perkataan nabi siap ilmu akan menelaah mengenai gimana 

menguasai perkataan nabi Rasulullah SAW atas memikirkan sebuatan 

pandangan atas kondisi semantis, bentuk linguistik bacaan perkataan 

nabi, karena timbulnya perkataan nabi, peran Rasulullah SAW, audien 

akan melampiri Rasulullah SAW siap gimana mengaitkan bacaan 

perkataan nabi terdahulu atas kondisi era saat ini. 

Intens sebutan keilmuan, ma’ anil perkataan nabi siap patuh 

akan menelaah prinsip- prinsip metodologi intens menganalisa 

perkataan nabi Rasulullah SAW supaya siap menguasai arti siap isi 

perkataan nabi itu atas cara cermat siap seatasn. Oleh sebab itu, ma’ 
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anil perkataan nabi ialah aspek riset akan fokus atas uraian signifikansi 

matan perkataan nabi, alterasi sidang pengarang siap konteksnya atas 

cara global, bagus intens pandangan arti akan nyata (zhahir al- nashsh 

ataupun arti tekstual) ataupun arti akan tersirat (bathin al- nashsh 

ataupun arti kontekstual). 

Ilmu ma’ anil perkataan nabi memakai wadilah buat 

menarangkan arti perkataan nabi siap tujuan sesungguhnya atas 

pernyataan itu. Bermacam kaidah besar siap kecil intens ilmu ma’ anil 

perkataan nabi berperan selaku alat siap pendukung intens usaha 

menguasai siap menguasai pernyataan perkataan nabi. Tujuan atas 

uraian ini siap buat menguasai arti siap inti anutan syariat akan 

tercantum intens pernyataan perkataan nabi. 

Agen ilmu perkataan nabi ini tidak cuma memandang atas 

buatan tekstual namun pula mencermati kondisi historis siap 

situasional kala perkataan nabi itu di informasikan. Ini melingkupi 

sebuatan pandangan penting ialah: 

1) Pengertian bacaan perkataan nabi: ilmu ma’ anil perkataan 

nabi berpusat atas analisa bacaan perkataan nabi buat menguasai 

maksud siap arti akan tercantum di intensya. 

2) Kondisi historis siap sosial: ilmu ma’ anil perkataan nabi 

perkataan nabi pula mencermati kerangka balik historis siap sosial 

dimana perkataan nabi itu di informasikan. Buat malim ushul, 

perkataan nabi Rasululullah SAW selaku Qadhi (penetap) hukum, 

sedangkan malim perkataan nabi memandang Rasulullah selaku 

Uswah al- Hasanah (suri tauladan akan harus diiringi). Atas 2 ujung 

penglihatan akan berlainan ini nyata hendak berefek atas uraian akan 
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berlainan pula. Oleh karenanya berarti sekali mendudukan uraian 

perkataan nabi atas tempat akan seatasn, siap dimengerti atas cara 

tektual, umum, temporal, situasional ataupun lokal. Menguasai 

kondisi ini amat berarti sebab siap membuatkan pengetahuan 

mengenai kenapa Rasulullah SAW melafalkan perkataan nabi itu siap 

atas siapa perkataan nabi itu ditunjukkan. 

3) Aplikasi hukum siap etika: ilmu ma’ anil perkataan nabi pula 

mempunyai keterkaitan efisien intens memastikan hukum siap etika 

islam. Banyak perkataan nabi akan berhubungan atas pandangan 

hukum siap akhlak intens islam, alhasil uraian akan betul keatas arti 

perkataan nabi amat berarti buat aplikasi hukum syari’ at. Ini 

melingkupi semacam pandangan ibadah, muamalah siap akhlaq. 

Atas penjelasan diatas siap diserahkan batas siap ilmu ma’ anil 

perkataan nabi ialah ilmu akan berdialog gimana menguasai makna- 

makna akan tercantum intens matan perkataan nabi akan tujuannya 

supaya siap mengenali mana perkataan nabi akan siap diamalkan (ma’ 

mul bih) siap mana akan tidak dapat diamalkan (ghair ma’ mul bih). 

1. Asal usul Ilmu Ma’ anil Hadis 

Amatan mengenai gimana menguasai perkataan nabi 

sesungguhnya telah timbul semenjak kedatangan Rasulullah SAW, 

paling utama semenjak dia dinaikan siap Rasul setelah itu disiapkan 

panutan (uswah al- hasanah) oleh para kawan. Atas keahlian berbicara 

Arab para kawan, mereka atas cara biasa dapat langsung membekuk 

arti atas sabda- sabda akan di informasikan oleh Rasulullah SAW. Atas 

tutur lain, dahulu hampir tidak terdapat kasus intens menguasai 

perkataan nabi, karena siappunitu terdapat, para kawan dapat 
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langsung melaksanakan verifikasi siap bertanya langsung atas 

Rasulullah SAW atas cara aplikatif Rasulullah SAW sudah 

mengarahkan mengenai ilmu ma’ anil perkataan nabi atas para kawan. 

Dilema uraian perkataan nabi siap amat berarti siap amat 

memefeki, Kala paska wafatnya Rasulullah SAW, karena para kawan 

siap angkatan selanjutnya tidak dapat lagi menanya langsung atas 

Rasulullah SAW alhasil mereka ingin tidak ingin mereka wajib 

menguasai sendiri kala terjalin kesusahan intens menguasai hadis- 

hadis Rasulullah SAW. Dilema tersebutlah siap terus mensiap 

lingkungan, paling utama kala Islam mulai terhambur di bermacam 

wilayah non- Arab. Mereka akan tidak mengerti mengenai kondisi 

bahasa Arab akan digunakan Rasulullah SAW nyata hendak 

menciptakan kesusahan intens menguasai hadis- hadis Rasulullah 

SAW, 

sering- kali Rasul memakai ungkapan- ungkapan akan bertabiat 

majazi (alih bentuk), rumzi (simbolis), qiyasi (analogis) siap apalagi 

memakai perkata gharib (asing) akan tadinya amat nyata maknanya, 

tetapi sebab tidak sering ataupun apalagi tidak digunakan lagi, alhasil 

tutur itu dikira asing siap susah dimengerti. 

Atas ujung penglihatan siap anggapan bawah intens 

memandang wujud Rasulullah SAW, pula turut menaikkan kerumitan 

tertentu intens menguasai perkataan nabi Rasulullah SAW. Ditambah 

lagi atas dilema kondisi era siap suasana akan berlainan di era 

Rasulullah SAW, alhasil kadangkala menimbulkan sidang pengarang 

perkataan nabi terasa kurang komunikatif atas tata cara kekinian. 
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Seluruh itu pasti hendak terus mensiap menaikkan kerumitan 

intens menguasai hadis- hadis Rasulullah SAW, seperti itu 

penyebabnya setelah itu para malim berupaya menjembatani problem- 

problem itu siap sesuatu patuh ilmu akan diucap Ilmu ma’ anil 

perkataan nabi. 

Ilmu ma’ anil perkataan nabi ialah ilmu akan lahir atas kemajuan 

ilmu gharibil perkataan nabi akan mempunyai kedudukan akan serupa 

ialah menarangkan arti perkataan nabi akan susah buat dimengerti. 

2. Rancangan siap Subjek Amatan Ma’ anil Hadis 

Rancangan bawah atas agen ilmu perkataan nabi ini buat 

Syuhudi Ismail siap gimana seorang siap menguasai perkataan nabi 

Rasulullah SAW bagus atas cara tekstual ataupun kontekstual cocok 

atas desakan bacaan hadisnya masing–masing. Siap atas itu dicermati 

unsur–unsur akan akrab kaitannya atas diri Rasulullah SAW, situasi 

akan siap kerangka balik, peran Rasulullah SAW dikala mengantarkan 

perkataan nabi itu alhasil berarti buat menguasai maknanya atas cara 

menintens. Sebab siap siap saja, suatu perkataan nabi siap dimengerti 

cocok atas teksnya, sebaliknya terdapat perkataan nabi khusus akan 

lain lebih pas dimengerti berpangkal atas konteksnya. 

Subjek amatan intens ilmu ma’ anil perkataan nabi ini siap 

semua perkataan nabi bagus tekstual ataupun kontekstual supaya tidak 

terjalin kekacauan ataupun uraian akan berlawanan. Ilmu ma’ anil 

perkataan nabi memiliki 2 subjek amatan, ialah subjek material siap 

subjek resmi. Subjek material ilmu perkataan nabi siap sidang 

pengarang hadis- hadis Rasulullah SAW, sebaliknya subjek formalnya 

siap subjek akan siap ujung penglihatan atas mana suatu ilmu 
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memandang subjek materialnya, siap disiapng siap subjek resmi ilmu 

ma’ anil perkataan nabi siap matan ataupun sidang pengarang 

perkataan nabi itu sendiri. 

Saat sebelum menelaah perkataan nabi memakai amatan ilmu 

ma’ anil perkataan nabi para malim meminta buat memakai perkataan 

nabi akan berharga muttawatir,ṣahih ataupun minimun hasan. Sebab, 

perkataan nabi bermutu seperti itu akan ditaksir atas cara kualitatif 

ditaksir legal buat diamalkan. 

3. Pendukung Ilmu Ma’ anil Hadis 

Ilmu tidak dapat berdiri sendiri tanpa terdapatnya ilmu lain buat 

menolong menuntaskan filosofi atas ilmu itu sendiri. Semacam 

perihalnya ilmu ma’ anil perkataan nabi akan subjek kajiannya 

mangulas mengenai bacaan siap sidang pengarang perkataan nabi. 

Nyatanya menginginkan ilmu lain selaku perlengkapan tolong buat 

menguasai perkataan nabi Rasulullah SAW. Ada pula ilmu pendukung 

ilmu ma’ anil perkataan nabi ialah: 

a. Ilmu asbabul wurud 

Asbabul wurud ialah ilmu tolong intens suatu amatan ma’ ani al 

perkataan nabi intens menelaah perkataan nabi sendiri. Asbabul wurud 

ialah ilmu akan mangulas mengenai kerangka balik siap asal usul 

perkataan nabi. Asbabul wurud sendiri tertata atas 2 tutur ialah asbab 

siap al- wurud. Tutur asbab ialah jamak atas tutur sabab akan berari 

habl ialah ikatan ataupun seluruh suatu akan mengaitkan atas akan 

lain. 

Sebaliknya tutur al- wurud ialah ism masdar ialah warada- 

yaridu- wurudan akan maksudnya tiba ataupun siap. 
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Atas cara sebutan ilmu asbabul wurud siap ilmu akan mangulas 

sebab- sebab ataupun keadaan akan melatarbelakangi datangnya 

(timbulnya) sesuatu perkataan nabi. Karena itu adakalanya berbentuk 

persoalan akan diajukan oleh kawan, setelah itu Rasulullah 

menjawabnya siap adakalahnya berbentuk peritiwa akan disaksikan 

ataupun dirasakan sendiri oleh Rasulullah ataupun kawan, akan 

setelah itu beliaulah akan hendak menjelaskannya. 

Asbabul wurud ataupun sebagain pakar menyebutnya atas 

Sababul Perkataan nabi ialah ilmu akan amat berarti, alhasil Syaikh 

Muhammad Mahfudz al- Tirmisi melaporkan:“ Siap sebetulnya 

kadangkala seorang tidak siap siap siap mengenali pengertian sesuatu 

perkataan nabi, tanpa mengenali mengenai perkataan nabi. siap 

mengetahuisebab turunnya perkataan nabi ialah metode akan kokoh 

buat menguasai arti perkataan nabi”. 

Pemimpin al- Syuyuti mendeskripsikan asbabul wurud selaku 

selanjutnya:“ suatu akan siap intens buat memastikan arti suatau 

perkataan nabi akan bertabiat biasa ataupun spesial, muthlaq ataupun 

muqayyad. Ataupun buat memastikan terdapat tidaknya naskh 

(penghapusan) intens sesuatu perkataan nabi, ataupun akan misalnya 

atas perihal itu”. 

Intens amatan ma’ anil perkataan nabi, asbabul wurud amat 

menolong intens pencarian perkataan nabi atas cara kontekstual. 

Sebab menguasai perkataan nabi atas tekstual saja tidak lumayan buat 

menguasai perkataan nabi atas cara totalitas, sebab itu asbabul wurud 

mempunyai kedudukan buat menarangkan kerangka balik perkataan 

nabi akan setelah itu berhubungan atas insiden akan terdapat. Tiap 
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insiden tentu terdapat perihal akan siap alibi insiden itu terjalin, serupa 

perihalnya atas timbulnya sesuatu perkataan nabi tentu terdapat 

perihal akan siap alibi mengapa perkataan nabi itu timbul. Buat 

Pemimpin al- Syuyuti, asbabul wurud siap dikategorikan siap 3 

berbagai: 

Awal, karena akan berbentuk buatan al- qur’ an akan maksudnya 

buatan al- Qur’ an lah akan siap pemicu Rasulullah SAW 

mengantarkan perkataan nabi. Kedua, karena akan berbentuk 

perkataan nabi akan maksudnya terdapat suatu perkataan nabi namun 

beberapa kawan tidak menguasai perkataan nabi itu setelah itu timbul 

perkataan nabi lain akan berperan selaku penjelas keatas perkataan 

nabi akan tidak dimengerti oleh kawan atas durasi itu siap akan 

Ketiga, karena akan berhubungan atas insiden akan dirasakan oleh 

kawan. 

Macam- macam asbabun wurud selaku selanjutnya: 1) uraian 

keatas buatan al- Qur’ an, 2) uraian keatas perkataan nabi siap 3) 

insiden akan terjalin atas dikala ini, bagus dipertanyakan ataupun 

tidak oleh sahabat.6 

 

a. Ilmu Tawarikhul Mutun  

Ilmu tawarikhul mutun ialah ilmu akan menelaah mengenai asal 

usul matan perkataan nabi akan berperan buat menganalisa arti tutur 

intens perkataan nabi, alhasil didapat data atas cara cermat siap tutur 

atas kurun durasi itu mempunyai arti akan berlainan atas arti tutur atas 

                                                             
6 Wahyu Rahmadsyah Berutu, ‘Teori Asbab Al-Wurud Dalam Hadis’, 9.1 (2023), hal. 41–

54. 
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kurun durasi akan lain. Ilmu tawarikhul mutun butuh dibesarkan atas 

filosofi makkiyah siap madaniyyah semacam perihalnya atas amatan 

Ulumul Qur’ an. sebab dapat siap tiap- tiap sidang pengarang 

mempunyai sidang pengarang akan berbeda- beda. Perihal ini pula 

hendak menolong mengenali mana perkataan nabi akan nasikh siap 

mansukh. 

a. Ilmu al- Lughoh 

Ilmu al- lughah mempunyai bermacam agen semacam ilmu 

nahwu, sharaf, balaghah, fiqh al- lughah, semantik, semiotik, stilistik 

siap serupanya. Sebab perkataan nabi memakai bahasa Arab tidak 

bingung siap peminat ilmu ma’ anil perkataan nabi wajib mempunyai 

bekal intens basik bahasa Arab. Analisa lingustik sendiri amat berarti 

intens memperhatikan siap menguasai sidang pengarang bacaan 

perkataan nabi, supaya mendapatkan akurasi arti atas cara linguistik. 

b. Hermeneutik(‘ Ilm Fahm) 

Intens bahasa Inggris hermeneutik siap hermeneutic, intens 

bahasa Yunani siap hermeneuein akan berarti memaknakan, 

memaknakan, menerjemahkan akan berperan selaku penafsir. 

Riset perkataan nabi kontemporer tidak dapat menjauhi 

pendekatan hermeneutik. Sebab paradigma uraian perkataan nabi 

kontemporer lebih mengarah berwarna hermenutik siap lebih 

menekankan atas pandangan epistimologi siap metodologis intens 

menelaah teks- teks perkataan nabi. 

1. Tata cara Ma’ anil Hadis 

Intens melaksanakan analisis ma’ anil perkataan nabi, ada 

sebuatan pendekatan, ialah: 
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a) Tekstual 

Tutur tekstual berawal atas tutur bacaan akan berarti nash, perkata 

asli atas cerpenis, cuplikan atas buku bersih buat akar anutan (alibi) 

ataupun suatu akan tercatat buat bawah membuatkan pelajaran siap 

berpidato. Atas tutur tekstual muncullah sebutan kalangan tekstualis 

maksudnya segerombol orang akan memahamai bacaan perkataan 

nabi berpangkal atas akan tercatat intens bacaan, tidak memakai qiyas 

siap tidak memakai ra’ yu. 

Uraian tekstual ialah pendekatan dini akan dipakai intens 

menguasai hadis- hadis Rasulullah SAW. Sebab menguasai suatu 

bacaan terlebih dulu berupaya membekuk arti asalnya, arti akan 

popular siap gampang buat dibekuk. 

Atas tutur lain, uraian tekstual siap uraian lahiriyah nash. 

Intens menguasai perkataan nabi atas cara tekstual, terdapat tida 

pendekatan: 

1) Analisa kebahasaan 

Pendekatan kebahasaan merupan buatan akan sangat berarti, 

karena selaku suatu bahasa agama, paling utama intens menarangkan 

keadaan akan bertabiat adikodrati siap bahasa akan digunakan supaya 

siap dimengerti pemirsa siap pembaca siap bahasa akan terletak intens 

capaian area pengalaman empiris siap inderawi. 

2) Analisa kaedah ushul fiqih 

Pendekatan atas kaedah ushul fiqih disiap atas menganalisa atas 

perkara perintah(‘ amr), pantangan (nahy) siap opsi (takhyir), perkara 

lafazh‘ am siap khas, lafaz leluasa (muthlak) siap terpaut (muqayyad), 

lafaz akan diucapkan (manthuq) siap lafaz akan dimengerti (mafhum) 
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siap kejelasan dan ketidakjelasan maknanya akan mencakup 

(muhkam, mufassar, nas, zahir, khafi, musykil, mujmal siap 

mutasyabih). 

3) Ta’ wil 

Pendekatan ta’ wil intens uraian perkataan nabi atas menguasai 

arti siap membekuk catatan akan tercantum intens hadis- hadis 

Rasulullah SAW atas metode memalingkan arti dasarnya atas arti lain 

akan dimengerti sebab terdapat gejala kokoh akan mewajibkan. 

b) Kontekstual 

Atas cara bahasa, tutur kontekstual terasa atas tutur barang intens 

bahasa inggris“ context” ialah buatan atas bacaan ataupun statment 

akan mencakup tutur ataupun buatan tercatat khusus akan memastikan 

maknanya siap situasinya dimana insiden itu terjalin. 

Atas tutur kontekstual seperti itu timbul sebutan kalangan 

kontekstualis akan ialah segerombol orang akan menguasai bacaan 

atas memperhtikan suatu akan terdapat di sekelilingnya sebab terdapat 

gejala makna- makna tidak hanya arti tekstual. 

Kontekstual berarti seluruh suatu akan berhubungan atas ataupun 

tergantung atas kondisi. Intens Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kondisi mengantung 2 maksud, awal buatan suatu penjelasan ataupun 

perkataan akan siap mensupport ataupun menaikkan kejelasan arti, 

kedua suasana akan terdapat hubungannya atas sesuatu peristiwa. 

Atas begitu, kontekstual siap uraian perkataan nabi akan 

berpangkal atas estimasi analisa bahasa, kerangka balik asal usul, ilmu 

masyarakat, antropologi akan legal siap akan bertumbuh kala 

perkataan nabi itu disabdakan oleh Rasulullah SAW atas tutur lain, 
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perkara siap tema utama akan dialami siap gimana bacaan perkataan 

nabi itu muncul di tengah- tengah warga, kemudian dimengerti, di 

interpretasikan, di terjemahkan siap di dialogkan intens bagan 

mengalami kenyataan soasial berusia ini. 

Atas begitu, uraian kontekstual siap menguasai arti akan 

tercantum intens nash (bathin nashsh). Ada pula kontekstual 

dibedakan siap 2, selaku berikutt: 

1) Kondisi intens, memiliki bahasa perumpamaan, metafora dan 

ikon. 

2) Kondisi eksternal, situasi audiens atas bidang kebudayaan 

sosial siap asbab wurudnya. 

Menguasai perkataan nabi atas kontekstual terdapat 4 pendekatan 

ialah: 

a. Kondisi redaksional 

Sesuatu tutur akan siap diucapkan siap dimengerti atas cara 

terpisah, siap mempunyai arti bawah siap kontekstualnya sendiri. Arti 

bawah atas sesuatu tutur akan bertabiat biasa, maknanya menempel 

atas tutur itu sendiri. Sebaliknya arti relasional ialah suatu akan 

konotatif akan diserahkan siap ditambahkan atas arti akan telah 

terdapat atas menaruh tutur itu atas posisi spesial intens aspek spesial, 

terletak atas kedekatan akan berlainan atas seluruh perkata berarti 

akan lain intens sitem itu. Analisa kondisi redaksional ini membuatkan 

perspektif terkini mengenai bacaan siap membuatkan uraian mengenai 

arti siap tujuan akan tercantum intens suatu perkataan nabi. 

b. Kondisi historis, sosiologis siap antropologis. 
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Memahamai hadis- hadis Rasulullah SAW atas mencermati 

atmosfer, suasana sosial siap situasi geografis hendak membuatkan 

uraian akan lebih besar atas hadis- hadis Rasul. 

c. Analisa posisi Rasulullah SAW. 

Intens kehidupan pemeluk islam, Rasulullah SAW mempunyai 

banyak posisi ialah selaku rasul, komandan perang, suami, kawan siap 

lain serupanya. Oleh sebab itu, hadis- hadis akan timbul berhubungan 

atas fungsi- fungsi itu. 

d. Kontekstualisasi arti. 

Menguasai pesan- pesan Rasulullah SAW intens kaitannya atas 

ruang siap durasi dimana terletak. Kontekstualisasi ialah usaha 

mengkomunikasikan hadis- hadis Rasulullah SAW akan diucapkan 

intens suasana siap situasi akan jauh berlainan atas suasana siap situasi 

atas dikala saat ini. 

2. Langkah- Langkah Ma’ anil Hadis 

Langkah- langkah uraian perkataan nabi buat Yusuf al- Qardhawi 

dibuat siap 8, ialah selaku selanjutnya: 

a) Menguasai As- Sunnah cocok Petunjuk Al- Quran. 

Al- Quran siap" ruh" atas keberadaan islam, siap ialah dasar 

bangunannya. Beliau ialah konstitusi bawah akan sangat awal siap 

penting, akan keatasnya bermuara perundang- undangan islam. 

Sebaliknya As- sunnah siap penjelas terinci mengenai isi konstitusi 

itu, bagus intens keadaan akan bertabiat teoritis atau pelaksanaannya 

atas cara efisien. Seperti itu kewajiban Rasulullah SAW menarangkan 

buat orang apa akan diturunkan atas mereka. Al- Qardhawi 

beranggapan siap intens menguasai perkataan nabi wajib terlebih dulu 
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memandang siap merujuk apa akan terdapat intens al- Qur’ an, alhasil 

uraian keatas perkataan nabi tidak berlawanan atas petunjuk al- Qur’ 

an. Hendak namun dia pula menerangkan siap tindakan menghinatas 

perkataan nabi akan berlawanan atas al- Qur’ an wajib melampaui 

pemilahan akan seimbang alhasil tidak gampang meninggalkan 

perkataan nabi cuma sebab nampak berlawanan atas cara badaniah 

saja. 

b) Menghimpun hadis- hadis akan terangkai intens tema akan 

Serupa. 

Buat sukses menguasai As- sunnah atas cara betul, wajib 

menghimpun siap mencampurkan sebuatan perkataan nabi sahih akan 

berhubungan atas sesuatu tema khusus (satu poin). Setelah itu 

mengembalikan isi perkataan nabi akan mutassabihat (belum nyata 

maknanya), menakankutkan akan telak (buyar) atas akan muqayyad 

(terbatas) siap memaknakan akan’ am atas akan khas. Atas metode itu 

siap dipahami arti akan lebih nyata. 

c) Pencampuran ataupun pentarjihan elah hadis- hadis akan 

berlawanan, 

Atas dasarnya, nash- nash syariat tidak siap siap silih berlawanan. 

Karena bukti tidak hendak berlawanan atas bukti. Meski terdapat itu 

terbatas atas lahirnya saja bukan atas dasar siap kenyataan. Siap ada 

hadits akan semacam itu, Al- Qardhawi menyikapi perkataan nabi 

akan berlawanan pertama- tama atas mencampurkan elah kedua nash, 

setelah itu siap pencampuran tersbut memanglah tidak dimungkinkan, 

siap beliau hendak mentarjih (memenangkan salah satu) di elah 

keduanya. 
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d) Menguasai perkataan nabi atas memikirkan kerangka 

belakangnya, suasana siap keadaannya kala diucapkan, dan tujuannya. 

Dielah cara- cara akan bagus buat menguasai perkataan nabi 

Rasulullah SAW yakni mencermati sebab- sebab spesial akan 

melatarbelakangi diucapkannya sesuatu perkataan nabi ataupun 

kaitannya atas sesuatu illah (alibi karena) khusus akan dikemukan 

intens riwayat ataupun atas analisis keatas sesuatu perkataan nabi. 

Tidak hanya itu, buat menguasai perkataan nabi wajib dikenal situasi 

akan meliputinya dan di mana siap buat tujuan apa diucapkan. Atas 

begitu, arti perkataan nabi betul- betul siap nyata siap bebas atas 

bermacam ditaksir akan menyimpang. 

Buat al- Qardhawi siapa saja akan mempelajari suatu perkataan 

nabi atas cara saksama, tentu hendak menciptakan siap di elah hadis- 

hadis akan terungkapkan berhubungan atas situasi temporer spesial, 

buat sesuatu arti akan mau digapai ataupun merugikan akan mau 

dilindungi, ataupun menanggulangi sesuatu dilema akan mencuat atas 

durasi itu. 

e) Melainkan elah alat akan berubah- ubah siap alat akan 

senantiasa. 

Dielah pemicu kekalutan siap kelalaian intens menguasai As- 

sunnah siap beberapa orang mengacaukan elah tujuan ataupun target 

akan akan digapai, adat atas infrastruktur temporer ataupun lokal siap 

kontekstual akan kadang mendukung pendapatan target akan dituju. 

Mereka memfokuskan diri atas bermacam infrastruktur ini, agak- agak 

alat seperti itu salah satunya tujuan. Sementara itu, siapapun akan 

betul- betul berupaya buat menguasai perkataan nabi Rasulullah SAW 
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dan rahasia- rahasia akan di milikinya hendak menemukan kejelasan 

siap akan sangat utama siap tujuannya. Sebaliknya akan berbentuk 

infrastruktur adakalanya berganti bersamaan pergantian area, era, adat 

Kerutinan siap serupanya. 

f) Melainkan elah ngkapan akan berarti sesungguhnya siap akan 

bertabiat majaz intens menguasai perkataan nabi. Majaz akan 

diartikan oleh al- Qardhawi yakni akan mencakup majaz lughawiy, 

majaz aqliy, majaz isti’ arah, majaz kinayah, siap bermacam 

pernyataan lain akan tidak dapat membuktikan arti sesungguhnya atas 

cara langsung, namun siap dimengerti atas bermacam isyarat akan 

menyertainya, bagus akan karakternya tekstual atau kontekstual. 

Uraian bacaan berpangkal atas majaz ialah sesuatu keharusan supaya 

tidak anjlok atas uraian akan galat siap salah intens menguasai 

perkataan nabi. 

Buat Al- Qardhawi terdapat perkataan nabi Rasulullah SAW akan 

amat nyata maknanya siap amat pendek bahasanya, alhasil pembaca 

hadits tidak membutuhkan pengertian ataupun tawilan buat menguasai 

arti siap tujuan Rasulullah SAW. Tidak hanya itu, terdapat pula sidang 

pengarang Rasulullah SAW, akan memakai tutur majazi, alhasil tidak 

gampang dimengerti siap tidak seluruh orang siap mengenali atas cara 

tentu tujuan Rasulullah SAW. Perkataan nabi intens jenis kedua 

umumnya memakai ungkapan- ungkapan akan sarat atas simbolisasi. 

Ungkapan- ungkapan sejenis itu kerap dipergunakan Rasulullah SAW. 

sebab bangsa Arab atas era itu telah terbiasa atas memakai 

perumpamaan ataupun metafora siap memiliki rasa bahasa akan besar 

keatas bahasa Arab. 
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gram) Melainkan elah ghaib siap akan jelas. 

Al- Qardhawi beranggapan siap banyak orang mukmin wajib 

menyambut hadis- hadis shahih cocok atas kaidah- kaidah akan 

diresmikan oleh para malim salaf akan telah siap panutan pemeluk. 

Buatnya, tidak dibenarkan terdapatnya hadis- hadis akan ditolak cuma 

sekedar sebab menyimpang atas ide. 

Andaikan diperkirakan terdapat antagonisme, siap perihal itu 

tentu diefekkan oleh terdapatnya sesuatu kelalaian, bagus atas 

penukilan akan tidak shahih atau kesimpulan ide akan kurang lurus 

siap gamblang. Dielah kandungan- kandungan perkataan nabi 

Rasulullah SAW siap keadaan akan bertepatan atas alam ghaib akan 

sebuatannya menakankut makhluk- makhluk akan tidak siap diamati 

di alammaya. Semacam Malaikat akan dilahirkan Allah SWT atas 

tugas- tugas khusus, sedemikian itu pula hantu siap setan akan 

dilahirkan buat menyesatkan orang melainkan mereka hamba- hamba 

Allah SWT akan berlainan jalannya." 

h) Membenarkan arti siap konotasi intens perkataan nabi. 

Berarti buat menguasai As- sunnah atas sebaik- baiknya, 

membenarkan arti siap konotasi perkata akan dipakai intens lapisan 

As- sunnah, karena adakalanya konotasi perkata khusus berganti 

sebab pergantian siap perbandingan area. Permasalahan ini pastinya 

hendak lebih nyata dikenal oleh mereka akan menekuni kemajuan 

bahasa dan efek durasi siap tempat hidupnya. 

2. Kegunaan Ilmu Ma’anil Hadis 

Ilmu ma’ anil perkataan nabi berperan selaku alat pembantu buat upaya 

pemaknaan ataupun uraian pernyataan perkataan nabi. Khasiat ini sudah 
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mengenali arti pernyataan perkataan nabi atas pemaknaan akan betul siap 

uraian akan mencukupi. 

Atas pemaknaan siap uraian itu diharapkan supaya terus mensiap 

mengenali inti anutan syariat akan tertuang intens pernyataan perkataan 

nabi, menghasilkan terus mensiap terbuka kesempatan buat mengenali 

angka keteladanan atas kehidupan Rasulullah SAW. Tidak hanya itu, atas 

ilmu ma’ anil perkataan nabi pula hendak diterima pengertian siap 

penjelesan sekedarnya atas ungkapan- ungkapan perkataan nabi. 

Pernyataan perkataan nabi berkesempatan menyuguhkan berangkap arti 

akan khusus, elah lain siap observasi saksama keatas ketinggian kualitas 

fashahah atas bahasa tutur Rasulullah SAW. Bahasa penuturan perkataan 

para kawan siap tabi’ in pula terasa diwarnai oleh pucuk kesuksesan bahasa 

Arab ketika hidup mereka. Perihal itu teruji atas tindakan malim akan 

meletakkan atensi atas penemuan inovatif keatas pertanda kebohongan 

perkataan nabi. 

A. Kedekatan Suami Istri Intens Islam 

Perkawinan atas dasarnya tidaklah aliansi elah 2 orang atas cara raga 

belaka ataubahkan atas cara lebih simpel cuma bermaksud buat legal 

ataupun halalnya ikatan tubuh elah sejodoh orang atas cara agama siap 

sosial. Tetapi lebih atas itu perkawinan bermaksud buat menaruh sendi- 

sendi akan amat mandasar buat peradaban orang, ialah keluarga intens 

lingkup akan sangat kecil atas beranggotakan suami siap isteri, setelah itu 

bertumbuh siap keluarga besar atas terdapatnya anak siap terbentuklah 

warga. Keluarga intens perihal ini ialah suatu akan amat berarti. Berarti 

intens arti terjaminnya pertanggungjawaban bersama (sosial) akan diawali 

atas keluarga atas bermacam efek di intensnya akan terpaut langsung 



44 
 

 
 

ataupun tidak langsung keatas tertibnya aturan warga intens menggapai 

keceriaan bersama. 

Lebih jauh siap dipaparkan siap hukum perkawinan siap hukum akan 

sangat berarti siap sangat jauh jangkauannya dibanding atas hukum- hukum 

sosial akan lain. 

Abdul Muchith Muzadi berkata siap tidak terdapat jalinan di elah 2 

orang orang di intens seluruh berbagai golongan ataupun jalinan apapun di 

bumi ini akan lebih berat atas akad berjodoh. 

Intens rancangan Islam tidak terdapat perbandingan pokok elah suami 

siap istri, di elah keduanya terangkai ikatan kemitrasejajaran siap bukan 

ikatan sistemis ialah ikatan elah pimpinan siap anak buah, namun ikatan 

fungsional ialah ikatan silih memenuhi elah suami siap istri. Buat rancangan 

Islam intens kehidupan berumahtangga, suami siap istri bersama memiliki 

hak siap peranan. Walaupun hak siap peranan itu berlainan sehubungan atas 

terdapatnya perbandingan guna elah mereka. Terdapatnya peranan suami 

siap hak buat Istri siap terdapatnya kewajian istri siap hak buat suami. 

Terdapatnya ayat- ayat al- Qur’ an akan menarangkan mengenai hak 

siap peranan suami istri pasti butuh diperjelas arti, arti siap tujuannya atas 

perkataan nabi. Atas perihal ini siap hendak dapat dikenal gimana relevansi 

elah keduanya alhasil dapat siap prinsip buat menciptakan tujuan 

pernikahan siap tersiapnya rumah tangga akan senang lahir ataupun hati. 

Intens rumah tangga itu tidak dimulai atas seseorang istri namun atas 

seseorang suami begitu juga intens perkataan nabi Rasulullah SAW 

berfirman, 

خيركمخيركملأهلهوأناخيركملأهلي،وإذاماتص»:قالرسولْللهصلىاللهعليهوسلم:عنعائشة،قالت

 هذاحديثحسنصحيحورويهذاعنهشامبنعروة،عنأبيه،عنالنبيصلىاللهعليهوسلممرسلَ«احبكمفدعوه
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Maksudnya:” Diriwayatkan oleh Aisyah: siap Rasulullah SAW 

berfirman:" Orang akan terbaik di elah kamu siap orang akan terbaik atas 

istri- istrinya, siap saya siap orang akan terbaik di elah kamu atas istri- 

istriku. Siap pasanganmu tewas, biarkanlah ia sendiri." 

Intens perkataan nabi di atas istri itu siap timbal balik atas kondisi 

suami, siap seseorang suami membutuhkan istrinya tetap mesem, siap suami 

wajib menghasilkan istri lalu mesem, siap suami membutuhkan isyri akan 

penuh dedikasi utnutk rumah tangganya, siap seoramg suami tunjukin 

pengorbanannya buat istri siap buah hatinya. Siap seperti itu akan balik atas 

buatan al- Qur’ an. 

Intens Islam, rancangan kedekatan suami istri begitu juga di atas ialah 

salah satu pandangan akan sudah diatur sedemikian muka supaya suami 

ataupun istri dapat menunaikan hak siap kewajibannya tiap- tiap buat 

membina keluarga akan senang lahir siap hati cocok syariat Islam. 

Buat menciptakan kehidupan suami istri begitu juga akan dituturkan 

intens ayat- ayat al- Qur’ an, siap bagus itu suami atau istri wajib dapat 

mensiap guna siap kewajiban tiap- tiap atas penuh rasa tanggung jawab 

wajib dapat silih bertugas serupa atas cara akur siap berkelanjutan, silih 

penafsiran elah satu atas akan lain siap dapat melindungi penyeimbang elah 

hak siap peranan alhasil hendak terwujud atmosfer rumah tangga akan 

nyaman, rukun siap aman. 

Akhlak siap pola kedekatan suami istri, intens ilmu masyarakat 

keluarga paling tidak terdapat 4 wujud pola kedekatan: 

1) Pemilik Property. Kedudukan normatif suami siap bertugas, pelacak 

nafkah (provider role) sebaliknya kedudukan normatif isteri siap menjaga 

kanak- kanak siap urusan- urusan rumah tangga. Pemilik Property 
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diasumsikan suami selaku otak siap owner suatu keluarga, seluruh ketetapan 

terletak siap diawali atas suami. 2) Head Complement. Peran isteri bertabiat 

selaku aksesoris kedudukan suami. Kedudukan normatif disiap semacam 

perihal nya intens Pemilik Property. Tetapi, isteri pula memiliki suara intens 

perihal mengutip keputusan- keputusan berarti intens keluarga. 3) Senior- 

Junior Rekan. Daya kedudukan isteri mulai bertambah. Tidak hanya pula 

berfungsi intens perihal pemilik ketetapan, isteri diposisikan selaku sahabat 

hidup. Intens filosofi social exchange, saat ini peran isteri pula selaku 

pelacak nafkah bonus (double provider). Namun, sedang ada batas dimana 

Suami pemegang kewenangan intens keluarga (Tua) siap isteri siap 

pendamping akan memenuhi kedudukan normatif suami. 4) Equal Rekan. 

Peran isteri sebanding atas suami. Dimana kedudukan normatif kedua koyak 

pihak disiap atas cara berbarengan. 

Pola kedekatan itu ialah bentuk ikatan elah suami istri akan telah 

menikah intens suatu warga. KH. Sahal Mahfudz berdialog banyak siap 

rancangan fiqig social, dimana terdapat sebuatan pandangan akan wajib 

disiap suami isttri buat terciptanya sa’ adatul ad- darain (keceriaan dumia 

alam baka): Al- Wafaa u (memenuhi hak siap peranan), Al- Waddu (rasa 

cinta atas seluruh pihak), Al- Amanah (diyakini siap menyakini), Ar- 

Rahmah (rasa kasih cinta atas seluruh pihak), Al- Birru (melakukan bagus 

intens hasrat, perkataan siap tindakan) siap As- shillah (silih berkaitan bagus 

buat memperkuat ikatan kekeluargaan). 
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BAB III 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Ma’anil Hadis tentang Perempuan Bagaikan Tawanan Laki-Laki. 

1. Takhrij Hadis 

Atas cara etimologis, tutur takhrij(تخريج) berawal atas bahasa Arab 

akan berarti“ menghasilkan” (al- ikhraj),“ menarangkan”, ataupun“ 

menampakkan suatu atas tempatnya”. 

Pangkal tutur takhrij siap(خروجًا-يخرج-خرج) akan berarti 

menampakkan, menerbitkan, mengatakan, menghasilkan suatu atas 

tempatnya. Tutur takhrij pula berarti(استنباط) ialah menggali, 

menghasilkan hukum atas nash),ُُتدريب (adaptasi, bimbingan),ُُ ٌتوجيه 

(uraian). Intens terminologi ilmu perkataan nabi, takhrij mempunyai 

arti spesial, ialah upaya buat menelusuri pangkal perkataan nabi atas 

kitab- kitab aslinya, menarangkan sanadnya, siap memperhitungkan 

kualitasnya berpangkal atas kaidah ilmu perkataan nabi. Buat Mahmud 

al- Thahhan intens Taysir Musthalah al- Hadith, takhrij perkataan nabi 

siap mengemukakan perkataan nabi atas buku pangkalnya atas 

mengatakan sanadnya atas cara komplit, setelah itu menarangkan status 

periwayatannya siap memperhitungkan buatan perkataan nabi itu. 

Buat menelusuri perkataan nabi itu atas Buku al- Mu’ jam al- 

Mufahras lil Faz al- Hadis al- Nabawi, pengarang memakai tutur 

kunciكره Atas hasil pencarian, perkataan nabi itu ditemui intens Buku 

Sunan Tirmidzi atas buatan Buku penyusuan(رضاع) Ayat 11 Perkataan 

nabi nomor. 1163(١١٦٣) laman. 358(٣٥٨) 
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komplit atas sanadnya ialah: 

لحَُدَّثنََاالْحُسَيْنبُْنعَُلِي  الْجُعْفِيُّعنَْزَائِدةَعََنْشَبيِبِبْنِغرَْقَدةَعََ  نْسلُيَْمَانبَْنِعَمْرِوبْناِلَْحَْ حَدَّثنََاالْحَسَنبُْنعُلَِي  الْخَلََّ

ةَالْوَداَعِمَعرََسُولِْللَّهِصَلَّىاللَّهُعلَيَْهِوَسَ  لَّمَفحََمِداَللَّهَوَأثَنْىَعلَيَْهِوَذكََّرَوَوَعَظَ وَصِقاَلحََدَّثنَيِأبَيِأنََّهُشَهِدحََجَّ

ةفًَقَالََلََْوَاسْتوَْصُوابِالن ِسَاءِخَيْرًافَإنَِّمَاهنَُّعَوَانعٌِنْدكَُمْليَْسَتمَْلِكُونَمِنْ  أنَْ فَذكََرَفيِالْحَدِيثقِِصَّ هُنَّشَيْئاًغَيْرَذلَِكَإلَِّْ

فإَنِْفَعلَْ  مُبيَ نَِة  فَإنِْأطََعْنَكُمْفلَََتبَْغوُايأَتْيِنَبِفَاحِشَة  ح  نَفاَهْجُرُوهنَُّفِيالْمَضَاجِعِوَاضْرِبوُهنَُّضَرْباًغَيْرَمُبَر ِ

احَقُّكُمْعلَىَنِسَائِكُمْفلَََ  هُ يوُطِئنْفَرُُشَكُمْمَنْتكَْرَ عَليَْهِنَّسَبيِلًَألََْإنَِّلَكُمْعلَىَنِسَائِكُمْحَقًّاوَلِنِسَائِكُمْعلَيَْكُمْحَقًّافأَمََّ

هِن  ونَوَلَْيأَذْنََّفِيبيُوُتِكُمْلِمَنْتكَْرَهُونأَلََْوَحَقُّهُنَّعلَيَْكُمْأنَْتحُْسِنوُاإِلَيْهِنَّفِيكِسْوَتِهِنَّوَطَعاَمِ   

Maksudnya:” Sudah menggambarkan atas kita Al Hasan bin Ali Al 

Khallal, sudah menggambarkan atas Al Husain bin Ali Al Jufi atas 

Za`idah atas Syabib bin Gharqadah atas Sulaiman bin Amr bin Al 

Ahwash mengatakan; Sudah menggambarkan keatasku Bapakku siap ia 

melakukan haji wada bersama Rasul shallallahu alaihi wasallam. Dia 

bertahmid siap menyanjung Allah, dia berikan pengingatan siap 

nasehat. Dia mengatakan narasi intens haditsnya, lalu berfirman:" 

Ketahuilah, melakukan oke keatas perempuan, sebab mereka siap 

narapidana kamu. Kamu tidak berkuasa atas mereka lebih atas itu, 

melainkan siap mereka melaksanakan aksi keji akan jelas. Siap mereka 

melaksanakannya, jauhilah mereka di tempat tidur siap pukullah 

mereka atas bogem mentah akan tidak menyakitkan. Siap setelah itu 

mereka menaatimu, siap janganlah kalian membikin- bikin jalur buat 

menyusahkannya. Ketahuilah; kamu mempunyai hak atas istri kamu 

siap istri kamu mempunyai hak atas kamu. Hak kamu atas istri kamu 

yakni ia tidak siap memasukkan orang akan kamu benci ke tempat tidur 

kamu. Tidak siap memasukan seorang akan kamu benci ke intens rumah 

kamu. Ketahuilah; hak istri kamu atas kamu yakni kamu melakukan 
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bagus atas mereka intens (membuatkan) busana siap santapan (atas) 

mereka." 

1. Amatan Ma’ anil Perkataan nabi Yusuf Al- Qardhawi 

a. Menguasai Perkataan nabi Cocok Petunjuk Al- Qur’ an 

Tahap awal intens menguasai perkataan nabi ini siap membenarkan 

siap perkataan nabi tidak berlawanan atas prinsip buatan al- Qur’ an. 

Perkataan nabi ini sebanding atas Q. S an- Nisa (4): buatan 19 

انَْيَّأتْيِْنَبفَِايٰايَُّهَاالَّذِيْنَاٰمَنوُْالَْيَحِلُّلَكُمْانَْترَِثوُاالن ِسَاۤءَكَرْهًاوَلَْتعَْضُلوُْهنَُّلِتذَْهَبوُْابِ  بَعْضِمَااٰتيَْتمُُوْهنَُّاِلَّْ

يجَْعَلََللّٰهُفِيْهِخَ  وَعَاشِرُوْهنَُّباِلْمَعْرُوْففِاَِنْكَرِهْتمُُوْهنَُّفَعَسٰىانَْتكَْرَهُوْاشَيْـاوَّ بيَ نَِة  مُّ يْرًاكَثيِْرًاحِشَة   

Maksudnya:” Aduhai banyak orang akan beragama, tidak halal 

buat kalian memperoleh wanita atas jalur menuntut. Janganlah kalian 

menyusahkan mereka sebab akan mengutip balik beberapa atas apa 

akan sudah kalian buatkan keatasnya, melainkan siap mereka 

melaksanakan aksi keji akan jelas. Pergaulilah mereka atas metode akan 

pantas. Siap kalian tidak menggemari mereka, (bersabarlah) sebab siap 

siap kalian tidak menggemari suatu, sementara itu Allah menghasilkan 

kebaikan akan banyak di intensnya. 

Buatan di atas bukan cuma pantangan atas aplikasi Jahiliyah, 

namun penyusunan balik metode orang menguasai kedekatan kelamin. 

Buatan ini menerangkan siap derajat perempuan siap hak ilahiyyah 

akan tidak siap dinegosiasi atas mencegah aplikasi pengekangan siap 

akal busuk. Seseorang istri diizinkan bertugas di luar rumah intens 

bermacam pekerjaan cocok atas kecondongan siap kemampuan mereka 

atas melindungi sopan santun siap martabat. Tetapi begitu, aksi 



74 
 

 
 

semacam ini terdapat pengecualiannya, ialah apasiap istri 

melaksanakan zina ataupun nusyuz (menentang suami) siap perintah al- 

Qur’ an atas para suami biar berteman atas cara bagus keatas istri, intens 

perkataan, penyediaan tempat bermukim, siap nafkahnya. Buatan di 

atas memliki arti siap arti akan nyaris serupa atas perkataan nabi riwayat 

Sunan Tirmidzi mengenai metode menganggap wanita. 

b. Menghimpun Hadis- Hadis Setema 

Perkataan nabi mengenai wanita bagaikan narapidana pria akan 

diriwayatkan oleh Sulaiman bin Amr bin Al Ahwash intens buku Jami’ 

Shahih Sunan Turmudzi siap Sunnah Ibnu Majah. Ada pula sidang 

pengarang perkataan nabi mengenai wanita bagaikan narapidana pria, 

begitu juga akan diriwayatkan Tirmidzi selaku selanjutnya, 

لحَُدَّثنََاالْحُسَيْنبُْنعَُلِي  الْجُعْفِيُّعنَْزَائِدةَعََنْشَبيِبِبْنِغرَْقَدةَعََ  نْسلُيَْمَانبَْنِعَمْرِوبْناِلَْحَْ حَدَّثنََاالْحَسَنبُْنعُلَِي  الْخَلََّ

ةَالْوَداَعِمَعرََسُولِْللَّهِصَلَّىاللَّهُعلَيَْهِوَسَلَّمَفحََمِداَللَّهَوَأثَنْىَعلََ وَصِ  يْهِوَذكََّرَوَوَعَظَفَ قاَلحََدَّثنَيِأبَيِأنََّهُشَهِدحََجَّ

ةفًقََالََلََْوَاسْتوَْصُواباِلن ِسَاءِخَيْرًافَإنَِّمَاهنَُّعَوَانعٌِنْدكَُمْليَْسَ  تمَْلِكُونَمِنْهُنَّشَيْئاًغَيْرَذلَِكَإلَِّْ ذكََرَفيِالْحَدِيثِقِصَّ

فَإنِْأطََ  ح  فَإنِْفَعلَْنَفَاهْجُرُوهنَُّفِيالْمَضَاجِعِوَاضْرِبوُهنَُّضَرْبًاغَيْرَمُبرَ ِ مُبيَ نَِة  عْنَكُمْفلَََتبَْغوُاأنَْيأَتِْينبَِفَاحِشَة 

احَقُّكُمْعلَىَنِسَائِكُمْفلَََيوُطِئنْفَرُُشَكُ سَائِكُمْعلََ عَليَْهِنَّسَبيِلًَألََْإنَِّلَكُمْعلَىَنِسَائِكُمْحَقًّاوَلِنِ  مْمَنْتكَْرَهُونوََ يْكُمْحَقًّافأَمََّ

ُُ َ مْمَنْتكَْرَهُونَوَلَْيأَذْنََّفِيبيُوُتِكُمْلِمَنْتكَْرَهُونأَلََْوَحَقُّهُنَّعلَيَْكُمْأنَْتحُْسِنوُاإِليَْهِنَّفِيكِسْوَتِ  هِنَّوَطَعاَمِهِنَّقاَلََ

نصٌَحِيحٌوَمَعْنىَقَوْلِهِعَوَانعٌِنْدكَُمْيَعْنيِأسَْرَىفِيأيَْدِيكُمْ بوُعِيسَىهَذاَحَدِيثحٌَسَ   

Maksudnya:” Sudah menggambarkan atas kita Al Hasan bin Ali Al 

Khallal, sudah menggambarkan atas Al Husain bin Ali Al Jufi atas 

Za`idah atas Syabib bin Gharqadah atas Sulaiman bin Amr bin Al 

Ahwash mengatakan: Sudah menggambarkan keatasku Bapakku siap ia 

melakukan haji wada bersama Rasul shallallahu alaihi wa sallam. Dia 
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bertahmid siap menyanjung Allah, dia berikan pengingatan siap 

nasehat. Dia mengatakan narasi intens haditsnya, lalu berfirman:" 

Ketahuilah, melakukan oke keatas perempuan, sebab mereka siap 

narapidana kamu. Kamu tidak berkuasa atas mereka lebih atas itu, 

melainkan siap mereka melaksanakan aksi keji akan jelas. Siap mereka 

melaksanakannya, jauhilah mereka di tempat tidur siap pukullah 

mereka atas bogem mentah akan tidak menyakitkan. Siap setelah itu 

mereka menaatimu, siap janganlah kalian membikin- bikin jalur buat 

menyusahkannya. Ketahuilah: kamu mempunyai hak atas istri kamu 

siap istri kamu mempunyai hak atas kamu. Hak kamu atas istri kamu 

yakni ia tidak siap memasukkan orang akan kamu benci ke tempat tidur 

kamu. Tidak siap memasukan seorang akan kamu benci ke intens rumah 

kamu. Ketahuilah: hak istri kamu atas kamu yakni kamu melakukan 

bagus atas mereka intens (membuatkan) busana siap santapan (atas) 

mereka." Abu Isa mengatakan:" Ini ialah hadits hasan shahih. Maksud 

atas Awaanun ialah: mereka siap narapidana kamu." 

Ada pula perkataan nabi akan diriwayatkan Sunan Ibnu Majah 

selaku selanjutnya: 

شَيْبَةحََدَّثنََاالْحُسَيْنبُْنُعَلِي  عنَْزَائِدةَعََنْشَبيِبِبْنِغرَْقَدةَاَلْبَارِقِي ِعنَْسلُيَْمَانبَْنِعَمْرِوحَدَّثنََاأبَوُبَكْرِبْنأُبَيِ

ةاَلْوَداَعِمَعرََسُولِْللَّهِصَلَّىاللَّهُعلَيَْهِوَسَلَّمَفحََمِداَللَّهَوَ  وَذَ أثَنْىَعلَيَْهِ بْناِلَْحَْوَصِحَدَّثنَِيأبَِيأنََّهُشَهِدحََجَّ

قاَلَْسْتوَْصُواباِلن ِسَاءِخَيْرًافإَنَِّهُنَّعِنْدكَُمْعَوَان ليَْسَتمَْلِكُونَمِنْهُنَّشَيْئاًغَيْرَذلَِ  أنَْيأَتِْينبَِفَاحِشَة  كَّرَوَوَعَظَثمَُّ كَإلَِّْ

فَ  ح  فإَنِْفَعَلْنفَاَهْجُرُوهنَُّفِيالْمَضَاجِعِوَاضْرِبوُهنَُّضَرْبًاغَيْرَمُبَر ِ إنِْأطََعْنَكُمْفلَََتبَْغوُاعَليَْهِنَّسَبيِلًَإِنَّلَكُمْمِ مُبيَ نَِة 

ئنََّفرُُشَكُمْمَنْتكَْرَهُونَ احَقُّكُمْعلَىَنِسَائِكُمْفلَََيوَُط ِ وَلَْيأَذْنََّفِيبيُوُتِكُمْلِمَنْ نْنِسَائِكُمْحَقًّاوَلِنِسَائِكُمْعلَيَْكُمْحَقًّافأَمََّ

مْأنَْتحُْسِنوُاإلِيَْهِنَّفِيكِسْوَتِهِنَّوَطَعاَمِهِنَّ تكَْرَهُونأَلََْوَحَقُّهُنَّعلَيَْكُ   
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Maksudnya:” Sudah menggambarkan atas kita Abu Bakr bin Abu 

Syaibah mengatakan: sudah menggambarkan atas kita Al Husain bin 

Ali atas Za`idah atas Syabib bin Gharqadah Al Bariqi atas Sulaiman bin 

Amru bin Al Ahwash mengatakan: sudah menggambarkan keatasku 

Bapakku sebenarnya beliau sempat mendatangi haji wada bersama 

Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam. Dia menyanjung Allah siap 

mengagungkan- Nya, menegaskan siap berikan wejangan. Sehabis itu 

dia berfirman:" Perlakukanlah isteri- isteri kamu atas bagus, sebab 

mereka siap sahabat di buatan kamu. Kamu tidak mempunyai sesuatu 

apapun atas mereka tidak hanya itu. Melainkan siap mereka melakukan 

zina atas berterus terang. Siap mereka melaksanakannya siap tinggalkan 

mereka di tempat tidur siap pukullah atas bogem mentah akan tidak 

menyakiti. Siap mereka mentaati kamu siap janganlah melakukan 

sekehendak hati keatas mereka. Sangat, kamu memiliki hak atas isteri- 

isteri kamu siap isteri- isteri kamu memiliki atas kamu. Ada pula hak 

kamu keatas isteri kamu: janganlah memijakkan di tempat tidur kamu 

orang akan kamu benci siap janganlah diizinkan masuk rumah- rumah 

kamu keatas orang akan kamu benci. Siap sangat hak mereka atas 

kamu: seharusnya menganggap mereka atas bagus intens permasalahan 

busana siap santapan." 

Perkataan nabi di atas ditaksir hasan shahih oleh Abu Isa siap tidak 

terdapat perbandingan ataupun kasus mengenai mutu perkataan nabi. 

c. Menguasai Kondisi Historis (Asbabul Wurud) 

Perkataan nabi di atas turun kala Rasulullah khutbah atas dikala 

melakukan Haji Wada’ bertepatan atas 10 Hijriyah ataupun 632 Kristen, 
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perkataan nabi itu ialah salah satu atas 13 amanat Rasulullah SAW atas 

pemeluk mukmin. Atas dikala itu, Rasulullah SAW melakukan Haji 

Wada’ atas 124. 000 pemeluk Islam siap insiden itu diketahui atas haji 

perceraian sebab 3 bulan setelahnya Allah memanggil Rasulullah. 

Pucuk atas insiden itu siap kala Rasulullah SAW melakukan wukuf 

di arafah. Sesampainya di tengah ngarai Arafah, Rasulullah, 

didahuluinya khutbah akan populer selaku Khutbatul Wada’, Terdapat 

sebuatan catatan berarti Rasulullah SAW intens khutbah wada, 

salah satunya bermuatan imbauan supaya berlemah halus buat 

melunakkan batin wanita. Perkataan nabi itu pula berisikan metode 

mengetuai perempuan, ialah atas metode mengampuni mereka siap 

menahan keatas kebengkokan mereka. Siapa akan mau meluruskan 

mereka, berarti mengutip khasiat (terdapatnya) mereka. Sebab tiap 

orang menginginkan perempuan; beliau merasa aman keatasnya siap 

mensiapkannya selaku penopang kehidupannya. Seakan dia berkata:‘ 

Mengutip khasiat mereka tidak hendak berhasil melainkan atas 

menahan terhadapnya. Al- Hakim menceritakan atas Samurah 

Radhiyallahua anhu atas cara marfu’: 

سِرْهَـافَداَرِهَا،تعَِشْبِهَاخُلِقَتِالْمَرْأةَمُِـنْضِلَع ،فَإنِْتقُِمْهَاتكُْ   

Maksudnya:“ Perempuan itu dilahirkan atas tulang rusuk; siap 

kalian meluruskannya, siap kalian mematahkannya. Siap, berlemah 

lembutlah terhadapnya, siap kalian hendak siap hidup bersamanya. 

Dan amanat buat wanita:( عِنْدكَُمْعَوَان  فإَنَِّهُنَّ  )“ Siap melakukan oke atas 

perempuan, sebab mereka siap narapidana atas kalian”. Rasulullah 
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SAW menekankan supaya pemeluk Islam legal bagus siap seimbang 

keatas perempuan, dan menganggap mereka atas penuh segan siap 

kasih cinta. Pemeluk Islam wajib meluhurkan hak- hak perempuan, 

menganggap mereka atas kesamarataan, siap tidak melaksanakan 

kekerasan ataupun aniaya keatas perempuan siap tetap mencegah siap 

memuliakan kalangan perempuan dan melindungi keaslian garis 

generasi. 

Siap akan terakhir, Rasulullah SAW pula menerangkan,“ 

Camkanlah perkataanku ini, aduhai orang! Sebetulnya sudah 

kusampaikan keatasmu, siap sebetulnya saya telah meninggalkan buat 

kalian sekaligus suatu, akan apasiap kalian berpedoman konsisten 

keatasnya, tentu kalian tidak hendak tersesat paling lama, ialah suatu 

akan jelas siap jelas, Kitabullah (al- Quran) siap Sunnah Nabi- Nya.” 

Perkataan nabi mengenai menganggap wanita atas bagus ialah 

amanat terakhir dia Akan atas dikala itu memanglah kondisi 

perempuan- perempuan sedang dikhawatirkan rasul siap dia meninggal 

esok. sampai Rasulullah SAW mengarah sesuatu tempat akan diketahui 

atas Sakrat, di situ disampaikannya buatan al- Qur’ an akan terkini 

diwahyukan Allah selaku ajaran terakhir buat penutup risallah kenabian 

ialah Q. S Al- Maidah (5): buatan 3. Ajaran penutup itu di informasikan 

Rasulullah siap disimak oleh seluruh kawan dia atas perasaan iba. Abu 

Bakar Ash- Shiddiq akan mencermati perihal itu terisak meratap 

berderai air mata. Sampai para kawan membekuk pertanda siap Rasul 

siap Rasul akan mereka cintai siap menciintai umatnya tidak lama lagi 

hendak meninggalkan mereka paling lama. 
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Siap betul sekali, pas atas 2 puluh satu hari setelahnya Muhammad 

Rasulullah SAW kembali kerahmatullah bertepatan atas 12 Illah’ ul 

Dini 11 hijriyah atau 7 juni 632 di Madinah Al- Munawarah. 

d. Analisa Kebahasaan 

Buat menguasai arti perkataan nabi ini, riset hendak menelaah lafaz 

intens riwayat Tirmidzi atas rute sanad Sulaiman bin Amr bin Al- 

Ahwash. Perkataan akan siap fokus siap: 

 ”فإَنَِّمَاهنَُّعَوَانعٌِنْدكَُمْ “

Maksudnya:(... sebab sebetulnya mereka (wanita) siap narapidana 

buat kamu). 

Hal perkataan itu, Syaikh al- Albani menarangkan siap tutur‘ awan 

berarti asirat ataupun narapidana. Arti atas sebutan" narapidana" di mari 

siap posisi wanita akan menginginkan proteksi atas pria sebab 

terdapatnya buatan kelemahan. Kelemahan ini membuat mereka 

terletak di dasar tanggung jawab ataupun kontrol pria (suami). Uraian 

ini amat berarti buat dimengerti atas cara pas. Siap salah intens 

mengartikannya, dikhawatirkan arti perkataan nabi itu hendak 

disalahgunakan buat membetulkan aplikasi patriarki ataupun kekuasaan 

pria akan sekehendak hati keatas wanita. 

Atas cara kebahasaan, tutur‘ awan siap wujud majaz tasybih 

(metafora). Rasul tidak lagi memutuskan status hukum istri selaku 

hamba sahaya, melainkan melukiskan besarnya tanggung jawab akan 

mengikat mereka. Begitu juga narapidana terikat pengawasan, istri 
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terikat komitmen bersih (mitsaqan ghalizan), akan menuntut proteksi 

suami, bukan pemanfaatan. 

Arti narapidana mempunyai 2 maksud, akan awal narapidana 

dimaknai selaku narapidana perang siap akan kedua arti narapidana 

dimaknai selaku wujud suatu perumpamaan, artinya kiasaan berarti 

memerlukan proteksi siap memerlukan kontrol. 

Sementara itu telah ditegaskan Rasulullah SAW intens buatan 

perkataan nabi:ًلَيْسَتمَْلِكُونَمِنْهُنَّشَيْئا (Kamu tidak berkuasa atas mereka lebih 

atas itu,,.), tidak terdapat hak buat pria intens melakukan agresif atas 

wanita siap Rasul pula menekankan berartinya mencegah mereka atas 

seluruh wujud kekerasan bagus itu kekerasan raga ataupun kekerasan 

kejiwaan. 

b. Analisa Syarh Hadis 

Perkataan nabi ini diriwayatkan oleh Tirmidzi siap Ibnu Majah siap 

rute Sulaiman bin Amr bin al- Ahwash derajatnya hasan lighairihi. Atas 

lafazh‘ awanun siap jamak atas akan berarti narapidana. Intens 

perkataan nabi ini, Rasulullah menyamakan wanita akan telah terletak 

di dasar kewenangan suaminya selaku narapidana. 

Intens Syarah Tirmidzi 

siap Ibnu Majah 

menarangkan arti perkataan nabi akan serupa mengenai pria 

ataupun suami akan wajib menganggap istrinya ataupun wanita atas 

bagus karena merka selaku sahabat siap pahlawan disisimu. Tidak 

hanya itu, pria apalagi seseorang suami tidak mempunyai hak apapun 
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tidak hanya menganggap mereka atas bagus tetapi siap mereka 

melaksanakan kekejaman ataupun aksi zina siap siap memukulnya siap 

ada pula pemukulan, artinya bogem mentah akan tidak keras akan siap 

memunculkan cedera siap suami pula siap meninggalkan istri ataupun 

pisah kamar atasnya. Siap seluruh itu wujud pengajaran atas wanita 

ataupun istri. 

Sebaliknya sabda dia: ًَفَإنِْأطََعْنَكُمْفلَََتبَْغوُا۟عَليَْهِنَّسَبيِل“ siap mereka 

mematuhi kamu, siap janganlah kamu mencari jalur buat membetulkan 

diri kamu intens berperan agresif siap melukai mereka”. 

Artinya siap mereka telah mematuhi suaminya, dilarang buat suami 

buat membikin- bikin ataupun sekehendak hati atas istri. Siap mereka 

melakukan salah siap pria harus memusatkan siap membimbing dirinya 

siap sebuatan jenjang selanjutnya: 

a) Menasihati, menegaskan, menakuti- nakuti siap 

menganjurkannya buat membenarkan diri. 

b) Menghukumnya atas metode“ pisah ranjang” siap itu suami- 

istri. Pisah ranjang ialah metode ceria istri, melainkan terdapat perihal 

akan mengharuskan buat pergi atas rumah. 

c) Memukulnya atas bogem mentah akan tidak menyakitinya. 

Bogem mentah siap metode ceria wanita akan melakukan nusyuz 

(kedurhakaan ataupun antipati). 

Melainkan alat siap tujuan, bogem mentah (dharb) atas era Rasul 

siap alat (ikatan) pendidikan akan siap siap relevan atas adat patriarki 

dikala itu. Tetapi, tujuan penting (ghayah) siap kemesraan. Di era saat 



82 
 

 
 

ini, bogem mentah raga kerapkali bawa mudharat (guncangan) siap 

melanggar hukum. Oleh sebab itu, alat“ bogem mentah” wajib 

dibiarkan buat melindungi tujuan penting keamanan. 

Lain perihalnya siap seseorang istri tidak patuh ataupun 

melaksanakan kekejaman akan jelas semacam belot, menyiksa siap 

mengganggu kehormatannya makan seseorang suami wajib terlebih 

dulu menegurnya atas metode akan halus (tidak siap mencacat istri atas 

menyebutnya selaku buatan akan kurang baik, karena seluruh buatan 

Allah itu bagus) atas meninggalkannya di tempat tidur supaya ia tidak 

tidur atasnya. 

Ini siap tingkatan ketidaktaatan seseorang istri siap ia 

melaksanakan aksi tidak bermoral akan nyata. Tetapi siap seseorang 

istri mematuhi suaminya, janganlah mencari jalur buat melukai mereka, 

ialah, janganlah memukuli mereka siap janganlah kandas intens 

meluhurkan mereka, sebab mereka sudah penuhi peranan tersebut.7 

Setelah itu Rasulullah SAW pula menarangkan apa akan betul buat 

mereka siap apa akan wajib mereka jalani, siap ia mengatakan:" Anda tidak 

membiarkan seseorang juga tiba tempat tidur kamu atas orang akan kalian 

benci." 

Maksudnya, tidak terdapat akan siap masuk ke rumah dikala seseorang 

suami mencibirnya, apalagi siap itu siap bunda ataupun bapaknya, siap tidak 

diperbolehkan buatnya buat merambah rumah suaminya siap ia mencibirnya. 

                                                             
7 Ahmad. Muhajir, A., & Syafiq, M.A, “Hak dan Kewajiban Suami Istri dalam Perspektif 

Islam dan Hukum Negara.,” Journal Analytica Islamica, 2023, 

https://doi.org/10.30829/jai.v12i2.17546, hal. 254-258. 
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Perihal itu ialah buatan atas hak suami atas istrinya, apa akan suami mencegah 

berarti istri tidak siap melaksanakannya. 

Setelah itu Rasulullah SAW berfirman:" Siap mereka wajib sediakan 

mereka siap menggunakan mereka atas kebaikan." Kita mengatakan: Kamu 

wajib membelanjakan buatnya, siap ia menakankal, siap juri berkuasa buat 

menghapuskan perkawinan akan berlawanan atas kemauan suami, sebab ia 

harus membelanjakannya”. Artinya siap seseorang suami tidak membuatkan 

nafkah buat penuhi kebutuhannya siap seseorang istri melaksanakan petisi 

pecah siap juri siap meluluskan perihal itu karena membuatkan nafkah atas 

istri ialah sesuatu peranan buat suami siap itu ialah hak istri atas suaminya 

diberi nafkah busana siap santapan. 

Akhirnya, tutur‘ awaanun intens kondisi perkataan nabi itu tidak siap 

dimaknai atas cara literal selaku" narapidana perang" akan diperlakukan atas 

cara agresif. Selanjutnya siap sebuatan pengertian akan lebih pas: 

a) Wanita terikat oleh tanggung jawab rumah tangga: Pengertian ini 

melaporkan siap wanita terikat siap dibatasi oleh tanggung jawab di intens 

rumah siap keluarga. Intens perkawinan, seseorang istri terikat atas suaminya 

siap ini menuntut perlakuan bagus bukan aniaya. 

b) Wanita tergantung atas pria: Wanita ditafsirkan selaku narapidana 

intens maksud mereka tergantung atas cara keuangan atas suami ataupun 

orang tua mereka. Ini ialah suatu alasan akan dipakai buat mensupport 

perlakuan bagus keatas mereka, sebab mereka terletak di dasar proteksi pria. 

c) Wanita terikat oleh akad berjodoh: Pendekatan lain berpusat atas 

metafora akad perkawinan. Wanita dikira selaku narapidana sebab mereka 

terikat oleh ikrar bersih perkawinan siap tidak leluasa buat meninggalkan 

jalinan itu atas gampang, melainkan terdapat alibi akan legal. Ini 
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menerangkan siap komitmen perkawinan siap jalinan akan sungguh- 

sungguh. 

d) Imbauan buat melakukan bagus: Perkataan nabi ini sebetulnya ialah 

imbauan kokoh atas Rasulullah SAW buat menganggap wanita atas bagus. 

Arti penting atas perkataan nabi ini, paling utama intens ceramah perceraian 

Rasulullah SAW, siap berartinya menganggap perempuan atas cara seimbang 

siap segan, walaupun terdapat keterbatasan sosial ataupun intens negeri. 

e) Ketergantungan siap keinginan hendak proteksi: Semacam 

perihalnya narapidana akan tergantung atas penangkapnya buat 

kesinambungan hidup, wanita tergantung atas pria intens banyak pandangan 

kehidupan, paling utama intens warga pra- modern. Atas begitu, perkataan 

nabi ini melantamkan atas pria buat bertanggung jawab siap mengurus wanita 

akan terletak di dasar pengawasan mereka, bukan buat menyalahgunakan 

kewenangan. 

A. Relevansi Ma’ anil Perkataan nabi keatas Kedekatan Suami Istri 

emahaman keatas hadis- hadis akan atas cara tekstual nampak bias 

kelamin mengarah dikaji siap pendekatan Ma’ anil Perkataan nabi. 

Pendekatan ini tertuju buat melainkan elah catatan akan bertabiat umum 

ataupun legal selama era, atas catatan akan bertabiat temporal ataupun terikat 

oleh kondisi durasi khusus. Salah satu subjek kajiannya siap perkataan nabi 

hal ibarat wanita selaku narapidana pria, akan dimengerti atas cara 

kontekstual supaya selaras atas gairah kedekatan suami istri di era saat ini. 

Berpangkal atas analisa akan sudah disiap, relevansi uraian perkataan nabi itu 

keatas pola ikatan suami istri siap dijabarkan selaku selanjutnya: 

1. 

Mengganti Pola Pikir: Istri Siap Kawan kerja, Bukan Tawanan 
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Tutur‘ awan intens bacaan perkataan nabi itu, siap dirujuk atas maksud 

harfiahnya, berarti medio ataupun silih membantu akan kerap berhubungan 

atas pihak akan seluruhnya tergantung atas orang lain, intens perihal ini siap 

perempuan. Atas cara tekstual, istri ditafsirkan mempunyai ketergantungan 

atas suaminya, alhasil perihal itu mewajibkan suami buat tetap melakukan 

bagus keatasnya. Pemakaian sebutan narapidana(‘ awan) ialah wujud 

perumpamaan (majaz) akan melukiskan kedekatan silih menginginkan, di 

mana suami siap istri diposisikan sebanding selaku kawan kerja ataupun 

rekan intens rumah tangga. 

Siap perkataan nabi ini, Rasulullah SAW membuatkan amanat atas para 

suami siap kala seseorang istri sudah dinikahi, beliau siap" narapidana" buat 

suaminya. Tetapi, status itu tidak membuatkan hak atas suami buat berperan 

semena- mena, membuatkan ganjaran semau batin, ataupun mendesakkan 

kemauan. Seluruh aksi suami wajib senantiasa berdasar atas syariat akan 

memposisikan istri selaku tepercaya akan harus dilindungi keamanannya, 

melampaui proteksi keatas narapidana perang. Walaupun istri terikat 

komitmen intens rumah suaminya, posisi ini malah mengharuskan suami buat 

penuhi semua keinginan istri, bagus atas cara badaniah ataupun kejiwaan. 

Istri tidaklah abdi ataupun budak akan siap diperlakukan atas cara keras 

siap kejam sebaiknya interaksi elah tuan siap budaknya. Kebalikannya, 

bawah syariat Islam muncul buat menerangkan peranan membenarkan ikatan 

pergaulan elah suami siap istri. Islam menaruh istri selaku ajudan buatan jiwa 

akan mempunyai hak- hak akan wajib diatasti, diiringi amanat buat 

memperlakukannya atas penuh kebaikan intens pergaulan tiap hari. 

2. 
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Antipati keatas Seluruh Wujud Kekerasan Intens Rumah Tangga 

(KDRT) 

Uraian perkataan nabi atas cara kontekstual memusatkan atas 

penafsiran siap sebutan‘ awan menyiratkan guna suami selaku penjaga akan 

diharapkan tidak melaksanakan kekerasan, bagus atas cara raga ataupun 

kejiwaan, keatas istri. Arti tutur itu memiliki catatan buat membuatkan 

proteksi siap kontrol atas pendamping. Terpaut buatan perkataan nabi 

perkataan nabi;“  ح  siap pukullah mereka atas bogem) “وَاضْرِبوُهنَُّضَرْبًاغَيْرَمُبَر ِ

mentah akan tidak menyakitkan). Sidang pengarang ini dimengerti selaku 

prasyarat kencang akan mengarah mensupport antipati keatas aksi Kekerasan 

Intens Rumah Tangga (KDRT). 

Intens kondisi kontemporer, kekerasan intens rumah tangga (KDRT) 

ditatap selaku rumor genting akan sering timbul di bermacam susunan warga. 

Kesiapan ini melingkupi beraneka ragam wujud kekerasan, mulai atas 

pandangan raga, intelektual, siap intim, sampai pandangan ekonomi. Siap 

ditinjau atas perspektif nilai- nilai keimanan ataupun kerangka hukum positif 

di Indonesia, aksi KDRT dikategorikan selaku pelanggaran sungguh- 

sungguh akan mempunyai keterkaitan hukum dan akhlak. Perihal ini 

didasarkan atas uraian siap aksi kekerasan itu ditatap tidak searah atas pesan- 

pesan manusiawi akan tercantum intens amanat Rasulullah SAW hal 

pemuliaan keatas wanita. 

Intens perspektif modern, uraian perkataan nabi ini selaras atas usaha 

pemberantasan KDRT intens 4 pandangan: 

a. Kekerasan Raga, mengaitkan aksi pemukulan, serbuan, ataupun sikap 

akan menimbulkan cedera atas badan. Intens banyak permasalahan, 

kekerasan raga siap hasil atas ketegangan ekonomi ataupun bentrokan rumah 
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tangga. Aksi ini amat dikritik intens Islam, begitu juga akan diklaim oleh 

Aisyah RA siap Rasulullah SAW tidak sempat memukul istri ataupun abdi, 

melainkan intens peperangan. 

أنَْيجَُاهِدفَيِسَبِ يلَِللَِّّ   مَاضَرَبَرَسُولُْللَّهِصَلَّىاللَّهُعلَيَْهِوَسَلَّمَشَيْئاًقطَُّبيَِدِهِوَلَْامْرَأةَوًَلَْخَادِمًاإلَِّْ

“ Rasulullah SAW tidak sempat memukul siapa juga atas tangannya, 

bagus istri, abdi, ataupun siapapun melainkan dikala berjihad di jalur Allah.” 

(HR Mukmin) 

b. Kekerasan Intelektual, wujud kekerasan penuh emosi akan 

menimbulkan titik berat psikologis atas korban. Penghinaan, bahaya, ataupun 

akal busuk siap sebuatan wujud atas kekerasan intelektual akan kerap 

dirasakan wanita. Hadits Rasulullah SAW mencegah aksi mencacat, 

menghina, ataupun berdialog agresif atas orang lain, paling utama atas istri 

ataupun badan keluarga.“ ِْوَلَْتقَُب ح janganlah anda menjelek- jelekkannya (atas 

percakapan ataupun celaan). 

c. Kekerasan Intim, melingkupi pemaksaan ikatan akrab tanpa 

persetujuan istri. Islam mengarahkan siap ikatan akrab wajib didasarkan atas 

keikhlasan kedua koyak pihak, siap pemaksaan ialah wujud penistaan keatas 

pendamping. 

Perkataan nabi Rasulullah SAW melaporkan siap ikatan suami istri 

wajib berjalan atas bawah silih penafsiran siap persetujuan. 

d. Kekerasan Ekonomi, terjalin kala suami menakankal ataupun lupa 

membuatkan nafkah akan pantas atas istri siap buah hatinya. Perihal ini siap 

menimbulkan ketergantungan ekonomi akan memforsir istri ataupun anak 

buat bertahan intens suasana akan penuh titik berat. Intens suatu hadits akan 

diriwayatkan oleh Aisyah RA, Hindun binti Utbah mengeluhkan siap 

suaminya, Abu Sufyan, tidak membuatkan nafkah akan pantas. Rasulullah 
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SAW setelah itu mengizinkannya buat mengutip apa akan dibutuhkan atas 

cara seimbang. 

3. 

Membuat Komunikasi Segar intens Kegiatan Khalayak Istri 

Atas buatan perkataan nabi:” َوَلَْيَأذْنََّفِيبيُوُتِكُمْلِمَنْتكَْرَهُون“ (Tidak siap 

memasukkan seorang akan kamu benci ke intens rumah kamu) dimengerti 

selaku salah satu wujud koordinasi elah istri siap suami. Perihal ini 

berhubungan atas ketaatan istri keatas keadaan akan dilarang oleh suami, 

sekalian siap bawah intens membuat perjanjian bersama hal kegiatan istri, 

bagus di intens ataupun di luar rumah. Intens perspektif ini, permisi suami 

mengarah diposisikan bukan selaku perlengkapan buat menghalangi ruang 

aksi istri, melainkan selaku wujud sokongan supaya istri siap senantiasa 

berkontribusi di ranah khalayak. Tidak hanya kedudukan intens negeri, 

kedudukan khalayak wanita akan melingkupi aktivitas ekonomi, sosial, 

ataupun pendidikan, ditatap selaku aktualisasi diri akan pula diperlukan oleh 

warga. 

Intens praktiknya, ada kedamaian tindakan di golongan suami terpaut 

pemberian permisi buat istri buat beraktifitas di luar rumah. Beberapa suami 

membuatkan kebebasan, sedangkan beberapa akan lain mempunyai estimasi 

khusus buat membatasinya. Terpaut perihal itu, ada pandangan siap 

determinasi kemauan intens rumah tangga idealnya tidak disiap atas cara 

sepihak, melainkan atas memikirkan pandangan faedah buat istri. Di buatan 

lain, disiplin istri keatas bimbingan suami senantiasa dikedepankan sepanjang 

perihal itu tidak berlawanan atas prinsip syariat. Kedekatan akan serasi 

ditunjukan atas terdapatnya usaha silih memencet kepribadian abdi atas kedua 

koyak pihak buat meminimalisir kemampuan bentrokan. 
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Prinsip hal permisi ini pula melingkupi pandangan pribadi rumah 

tangga, di mana seseorang istri diharapkan meluhurkan pantangan suami buat 

tidak memasukkan orang khusus ke intens rumah, paling utama dikala suami 

tidak terletak di tempat. Tetapi, intens amatan fikih, ada pemikiran siap atas 

suasana akan menekan ataupun kala komunikasi atas suami tidak 

membolehkan buat disiap, peranan memohon permisi siap membiasakan atas 

situasi gawat ataupun perkara- perkara akan bertabiat tidak siap siap buat 

dilaksanakan atas cara kelu. 

4. Penguatan Tanggung Jawab Ekonomi (Nafkah) 

Atas buatan perkataan nabi:  وَحَقُّهُنَّعلَيَْكُمْأنَْتحُْسِنوُاإلِيَْهِنَّفِيكِسْوَتِهِنَّوَطَعاَمِهِن (Siap 

sangat hak mereka atas kamu: seharusnya menganggap mereka atas bagus 

intens permasalahan busana siap santapan), membuatkan penerangan hal 

peranan keuangan suami keatas istri. Al- Hafizh Ibnu Gasak Al- Asqalani 

menarangkan siap pemberian nafkah atas keluarga ditatap selaku peranan 

penting buat suami. Intens perspektif syariat, nafkah itu diistilahkan pula 

selaku amal buat membuatkan uraian atas para suami siap peranan akan 

mereka tunaikan berharga balasan di buatan Allah SWT. 

Oleh sebab itu, prioritas pelampiasan nafkah keluarga dikedepankan 

saat sebelum membuatkan dorongan ataupun amal sunnah atas pihak lain. 

Intens perihal ini, tanggung jawab suami melingkupi pandangan kehalalan 

pangkal keuntungan akan diserahkan, mengenang tiap nafkah akan disalurkan 

atas keluarga ditatap mempunyai format pertanggungjawaban akhlak siap 

kebatinan. Hal kandungan nafkah akan mencakup pangan, pakaian, siap 

kediaman, ada kecondongan pandangan siap besaran itu tidak diresmikan atas 

cara kelu intens jumlah khusus, melainkan dicocokkan atas standar 

kepantasan (ma’ ruf) dan keahlian ekonomi suami. 
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Peranan ini pula bawa keterkaitan hukum atas suasana di mana suami 

ditaksir tidak membuatkan nafkah atas cara mencukupi walaupun mempunyai 

keahlian atas cara keuangan. Berpangkal atas perkataan nabi hal Hindun binti 

Utbah, ada bimbingan akan memperbolehkan istri buat mengutip harta suami 

seperlunya buat penuhi keinginan diri siap kanak- kanak atas cara pantas, 

walaupun tanpa permisi akurat atas suami. Sidang pengarang perkataan nabi 

itu siap selaku selanjutnya: 

قَ الََخَْبرََنِيأبَيِعنَْعَائِشَةَ  دبُْناُلْمُثنََّىحَدَّثنََايَحْيىَعنَْهِشَام   حَدَّثنَاَمُحَمَّ

أنََّهِنْدبَنِْتعَتُبَْةَقَالتَيَْارَسُولَْللَّهِإنَِّأبََاسفُْياَنَرَجُلشٌَحِيحٌوَلَيْسَيعُْطِينيِمَايَكْفِينِيوَوَلَدِيإلَِّْ مَاأخََذتْمُِنْهُوَهُوَلَْيَعْلَمُفَ 

 قاَلَخُذِيمَايَكْفِيكِوَوَلَدكَِباِلْمَعْرُوفِ 

Maksudnya:” Sudah menggambarkan atas kita Muhammad bin Al 

Mutsanna Sudah menggambarkan atas kita Yahya atas Hisyam beliau 

mengatakan: Sudah melaporkan keatasku bapakku atas Aisyah siap Hindu 

binti Utbah mengatakan:" Aduhai Rasulullah, Abu Sufyan siap seseorang pria 

akan pelit. Beliau tidak membuatkan berkecukupan nafkah atasku siap 

anakku, melainkan siap saya mengutip atas hartanya atas tanpa 

sepengetahuannya." Siap dia berfirman:" Ambillah atas hartanya semata- 

mata buat penuhi kebutuhanmu siap pula anakmu." 

Arti tutur“ ambillah” siap perintah akan berdedikasi memperbolehkan, 

berpangkal atas tutur“ tidak kenapa”. 

Sehabis mengantarkan hadits ini, Syaikh Shalih bin Ghanim as Sadlaan 

mengatakan:“ Apa akan sudah kemudian ini membuktikan peranan nafkah 

buat isteri. Siap nafkah itu diukur atas apa akan mencukupinya (isteri) siap 

buah hatinya atas ma’ ruf (pantas, bagus, biasa). Siap suami tidak berikan 

nafkah, sebetulnya si isteri berkuasa mengutip nafkahnya atas harta 

suaminya, walaupun tanpa sepengetahuannya, siap perihal itu harusnya atas 
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ma’ ruf. Siap adil buat isteri tidak memberati suaminya atas banyak desakan. 

Harusnya ia ridha atas sedikit (nafkah), spesialnya siap suami terletak intens 

kesulitan siap kekurangan”. 

Tutur" ambillah" intens kondisi ini dimengerti selaku wujud rukhshah 

ataupun kelapangan hukum akan beralasan atas dasar kesamarataan. 

Terpaut atas situasi ketidakmampuan suami intens membuatkan nafkah, 

ada keanekaan opini di golongan malim. Beberapa pemikiran membolehkan 

terdapatnya pengajuan pembatalan akad berjodoh (faskh), sedangkan 

pemikiran lain mengarah mendesak ketabahan atas pihak istri, paling utama 

siap suami terletak intens situasi kesusahan ekonomi akan jelas. Perihal ini 

membuktikan siap penguatan tanggung jawab ekonomi intens rumah tangga 

senantiasa mencermati pandangan manusiawi siap situasi riil atas tiap 

pasangan. 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berpangkal atas hasil riset siap ulasan hal analisa Ma’ anil Perkataan 

nabi intens perspektif Yusuf al- Qardhawiterhadap perkataan nabi wanita 

bagaikan narapidana pria akan diriwayatkan oleh Sulaiman bin Amr bin Al 
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Ahwash intens Sunan Tirmidzi siap Sunan Ibnu Majah, siap siap disimpulkan 

selaku selanjutnya: 

1. Pemaknaan Perkataan nabi: Perkataan nabi akan diriwayatkan oleh 

Pemimpin at- Tirmidzi (Nomor. 1163) siap Ibnu Majah hal status wanita 

selaku‘ awan (narapidana) mempunyai mutu hasan shahih. Atas cara linguistik, 

sebutan‘ awan dimengerti selaku wujud majaz tasybih (metafora) akan 

melukiskan posisi ketergantungan ataupun pihak akan menginginkan proteksi, 

bukan intens maksud hamba sahaya ataupun narapidana perang atas cara literal. 

Atas cara historis, perkataan nabi ini ialah buatan atas amanat Rasulullah SAW 

atas insiden Haji Wada’ akan bermaksud buat mendekonstruksi adat patriarki 

Jahiliyah akan berlebihan siap mengubahnya atas sistem proteksi dan 

pemuliaan hak- hak wanita intens jalinan perkawinan. 

2. Relevansi intens Kedekatan Suami Istri: Uraian perkataan nabi ini 

atas cara kontekstual ditatap mempunyai relevansi akan penting intens usaha 

membuat ikatan rumah tangga akan serasi di masa kontemporer. Siap 

pendekatan ini, posisi istri tidak lagi dimaknai selaku narapidana intens maksud 

raga ataupun pihak akan terbelenggu, melainkan selaku kawan kerja (rekan) 

sekelas intens institusi keluarga akan mempunyai hak- hak elementer buat 

diatasti oleh suami. Relevansi kuncinya terdapat atas penerangan hal antipati 

keatas seluruh wujud Kekerasan Intens Rumah Tangga (KDRT), dan 

pengepresan atas peranan suami buat memajukan prinsip kebaikan (ihsan) 

intens berhubungan atas pendamping. Pola kedekatan akan ditawarkan siap 

uraian perkataan nabi ini siap penjatahan kedudukan akan serasi siap fleksibel; 

di mana suami melaksanakan tanggung jawab penting intens pemberian 

nafkah, sedangkan atas cara bersama- sama kedua pihak silih bertugas serupa 
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intens mengatur rumah tangga, ceria anak, dan melaksanakan nilai- nilai 

keimanan buat menggapai keselamatan lahir ataupun hati. 

A. Saran 

Berpangkal atas hasil riset ini, periset mengajukan sebuatan anjuran 

penting selaku selanjutnya. Awal, buat para akademisi, diharapkan siap 

meningkatkan amatan perkataan nabi berjudul kelamin atas pendekatan 

multidisipliner akan lebih integratif buat menciptakan uraian keimanan akan 

lebih inklusif siap kontekstual. Kedua, buat institusi keimanan semacam KUA, 

dianjurkan buat menginternalisasikan nilai- nilai pemuliaan wanita intens 

modul edukasi pernikahan selaku usaha melindungi keatas perbuatan 

kekerasan intens rumah tangga. Terakhir, buat warga besar, diharapkan buat 

lebih kritis intens menguasai bacaan perkataan nabi atas cara utuh siap tidak 

terperangkap atas pemaknaan tekstual semata, alhasil prinsip mu’ asyarah bil 

ma’ ruf siap terimplementasi atas bagus intens menghasilkan kemesraan 

keluarga. 
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